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DAFTAR ISTILAH

OJT ( On The Job Training)
Kegiatan pembelajaran praktek maupun teori secara langsung pada
lingkungan kerja dengan supervise yang kompoten dibidangnya.

API ( Akademi Penerbang Indonesia )
Perguruan tinggi dibawah naungan Kementrian perhubungan yang terletak
di Banyuwangi.

LP3B (Loka Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi)
Sebuah fasilitas pendidikan pilot kedua yang dimiliki pemerintah setelah
sekolah serupa di Curug, Tangerang, Banten yang berdiri pada 1952.

BLU (Badan Layanan Umum)
Pengelolaan keuangan yang memberikan keleluasaan untuk menerapkan
praktek bisnis yang sehat untuk meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat untuk memajukan kesejahteraan dan mencerdaskan kehidupan
bangsa.

ICAOQO (Internatonal Civil Aviation Organization)
Sebuah lembaga Perserikatan Bangsa-Bangsa yang didirikan menurut
Konvensi Chicago 1944 tentang Penerbangan Sipil Internasional

AFML (d4ircraft Fligh Maintenance Logbook)
Buku wajib terbang yang ada di pesawat yang sedang beroperasi. Buku ini
berisi data catatan terbang pesawat yang ditulis oleh engineer dan pilot.

CASR (Civil Aviation Safety Regulation)
Berisi tentang aturan pengoprasian pesawat

DGCA (Directorate General of Civil Aviation)
Unsur pelaksana sebagian tugas dan fungsi Kementerian Perhubungan
Indonesia, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri
Perhubungan.

AMO (Approved maintenance organizations)
Organisasi yang disahkan oleh DGCA untuk melakukan perawatan,

perbaikan dan modifikasi pesawat sesuai dengan cakupan kemampuannya

xi



AMM (Aircraft Maintenance Manual)
Prosedur yang dilakukan dalam perawatan pesawat.

PEL (Personal Experient Logbook)
Sebagai salah satu bukti bahwa yang bersangkutan telah berpengalaman
melaksanakan suatu pekerjaan.

GIA (Garmin Integrated Avionics)
Fungsi utama dari komunikasi pesawat yang dimana memproses data seperti
GPS Reciver, VHF com/NAV/GS reciver dan flight director. LRU (Line
Replaceable Units) Komponen dari sebuah pesawat terbang yang dirancang
untuk diganti dengan mudah sesuai urutan.

GDC (Garmin Air Data Computer)

Untuk memproses data yang berhubungan dengan Pitot Static System
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Politeknik Penerbangan Surabaya merupakan salah satu institusi pendidikan
yang berada dibawah naungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BPSDM) Perhubungan. Bertujuan menyiapkan taruna menjadi individu yang
memiliki kemampuan profesional berkompetensi dalam dunia transportasi udara
yaitu tenaga kerja yang terampil yang dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta memiliki karakter yang kuat dan beretika
khususnya dalam bidang penerbangan.

Politeknik Penerbangan Surabaya memiliki berbagai program studi, salah
satunya adalah Program Studi Teknik Pesawat Udara (TPU). Diperlukan praktik
yang dapat diperoleh melalui kegiatan On the Job Training (OJT) atau praktek kerja
lapangan yang merupakan salah satu progam kurikulum pendidikan di Politeknik
Penerbangan Surabaya, dengan harapan agar para taruna mampu mengaplikasikan
kemampuannya di dunia kerja nanti, sehingga teori yang diperoleh selama
menempuh pendidikan dikampus dengan praktek sebenarnya yang ada dilapangan
dapat terwujud. Kegiatan OJT ini dapat mendorong taruna untuk menjadi individu
yang kompeten dari berbagai pengalaman baik pekerjaan maupun bermasyarakat.

Pelaksanaan On the Job Training (OJT) merupakan kewajiban bagi taruna/i
OJT Program Studi Teknik Pesawat Udara, sebagaimana tercantum dalam
Peraturan Kepala Badan Pengembangan SDM  Perhubungan Nomor
PK.09/BPSDMP-2016 tentang Kurikulum Program Pendidikan Dan Pelatihan
Pembentukan di Bidang Penerbangan. OJT merupakan suatu kegiatan Tridarma
Perguruan Tinggi (Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian) untuk lebih mengenal
dan menambah wawasan dan ruang lingkup pekerjaan sesuai bidangnya.

Teknisi Pesawat Udara mempunyai fungsi yang sangat penting dalam
melaksanakan perawatan pesawat udara baik di base maintenance ataupun di line
maintenance. Contohnya seperti pelaksanaan OJT Taruna Teknisi Pesawat Udara
dari Politeknik Penerbangan Surabaya yang dilaksanakan di Akademi Penerbang

Indonesia (API) Banyuwangi yang terletak di Banyuwangi, Jawa Timur dengan



lingkup kerja Hangar A dan Hangar C. Para peserta OJT melakukan perawatan
pesawat Cessna-172S dibagian Line Maintenance.

Setelah pelaksanaan On the Job Training (OJT), sebagai bentuk pertanggung
jawaban dan bukti keikutsertaan dalam kegiatan tersebut telah dilaksanakannya
OJT maka, perlu disusun Laporan OJT sesuai dengan pedoman penulisan berkaitan
dengan program keahlian masing-masing. Laporan OJT disusun murni berdasarkan
pengalaman kerja selama masa OJT. Selain bentuk dari pertanggung jawaban dan
bukti fisik, Laporan OJT disusun dengan tujuan agar dapat menjadi salah satu
referensi dan sumber pendukung pembelajaran dalam pendidikan di masa yang
akan datang, adapun tujuan dan manfaat lebih detail dijelaskan, seperti dibawah ini.
1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan

Adapun tujuan dilaksanakanya On The Job Training (OJT) terbagi menjadi

dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus, yaitu sebagai berikut :
1. Tujuan secara umum

a. Sebagai persyaratan menyelesaikan studi Program Diploma 3 Teknik
Pesawat Udara sesuai dengan kurikulum AMTO 147 dan kurikulum
pendidikan di Politeknik Penerbangan Surabaya.

b. Mengembangkan kerja sama dan kemampuan sosialisasi yang baik
sesama taruna dan tenaga kerja pada unit kerja Politeknik Penerbangan
Surabaya maupun pada Akademi Penerbang Indonesia (API)
Banyuwangi.

c. Setelah melaksanakan OJT taruna diharapkan memperoleh pengalaman
dari instansi terkait sebagai pengembangan ilmu pengetahuan taruna di
bidang teknik pesawat udara.

2. Tujuan secara khusus

a. Peserta OJT dapat menerapkan seluruh pengetahuan tentang teknik
pesawat udara yang diperoleh selama mengikuti pendidikan di
Politeknik Penerbangan Surabaya, sehingga membentuk karakter yang

terampil dan kompeten.



1.2.2

b. Sebagai langkah awal pengenalan lingkungan kerja penerbangan
khususnya dalam bidang Teknik pesawat udara.

c. Melatih keterampilan dan mebiasakan diri agar dapat beradaptasi
dengan budaya dalam lembaga perusahaan.

d. memperluas wawasan sebagai calon tenaga kerja perusahaan / industri.

Manfaat

Manfaat dilaksanakannya On The Job Training sebagai berikut:

Bagi taruna, memperoleh pengalaman kerja di lokasi OJT, menerapkan

kompetensi dan keterampilan yang telah dipelajari selama pendidikan, serta

memperluas wawasan sebagai calon tenaga kerja perusahaan atau industri.

Bagi kampus, sebagai wadah aktualisasi kerjasama dengan berbagai

perusahaan atau instansi dan menambah ruang diskusi dengan instansi

terkait tentang permasalahan baru yang belum tercakup di tataran teoritis

sehingga dapat menyesuaikan program pendidikan sesuai dengan

kebutuhan lapangan kerja.

Bagi instansi lokasi OJT, mendatangkan suasana diskusi yang baru dengan

taruna pada saat praktik dan bantuan untuk menyelesaikan tugas dan

masalah.



BAB 2
PROFIL LOKASI ON THE JOB TRAINING

2.1 Sejarah Singkat Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi

Akademi Penerbang Indonesia (API) Banyuwangi berawal dengan nama
Loka Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi yang kemudian disingkat
LP3 Banyuwangi. Kebijakan yang mengatur keberadaan Loka Pendidikan
Pelatihan Penerbang Banyuwangi melalui peraturan Menteri Perhubungan
Republik Indonesia No. PM No. 73 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Balai Pendidikan dan Pelatihan calon penerbang, calon instruktur penerbang,
penerbang dan instruktur penerbang sesuai dengan peraturan perundang- undangan
dan standar internasional.

Sekolah pilot negeri akhirnya berdiri di Banyuwangi pada tanggal 23
Desember 2013 secara resmi sekolah yang di beri nama Loka Pendidikan dan
Pelatihan Penerbang Banyuwangi (LP3B) dibuka. Sekolah pilot negeri
Banyuwangi ini merupakan yang kedua milik pemerintah setelah sekolah serupa di
Curug, Tanggerang, Banten yang berdiri pada 1952.

Loka Pendidikan dan Pelatihan Penerbangan Banyuwangi secara resmi
berubah nama menjadi Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbangan Banyuwangi
yang disingkat BP3 Banyuwangi pada tanggal 20 Agustus 2015 dan dan
pelaksanaan kegiatannya diatur dalam peraturan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor PM 123 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi.

Selanjutnya pada tanggal 30 September 2016 berdasarkan keputusan menteri
keuangan No. 740/KMK.05/2016 tentang penetapan Balai Pendidikan dan
Pelatihan Penerbang Banyuwangi sebagai instansi pemerintah yang menerapkan
Pola Keuangan Badan Layangan Umum (PK BLU), maka seluruh unsur tata
kelolanya dilaksanakan dengan dtandar PK BLU seuai peraturan yang berlaku.

Pada 15 April 2019 Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi
berubah nama menjadi Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi, berdasarkan

Peratuhan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM. 26 Tahun 2019



Akademi Penerbangan Indonesia Banyuwangi selanjutnya disebut API
Banyuwangi merupakan perguruan tinggi negeri di lingkungan Kementrian
Perhubungan yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan.
2.2 Data Umum
2.2.1 Visi dan Misi
VISI
Lembaga pendidikan dan pelaihan penerbang yang unggul dan profesional
serta berdaya saing tinggi di wilayah Asia Pasifik.
MISI
Dalam wupaya mencapai visinya, Akademi Penerbang Indonesia
Banyuwangi memiliki Misi sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan penerbang dan personil
operasi penerbangan yang profesional sesuai standar internasional.

2. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan untuk menghasilkan SDM
dibidang penerbangan yang prima dan bermanfaat untuk kesejahteraan
masyarakat.

3. Menyelenggarakan penelitian untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dibidang penerbangan serta pengabdian kepada masyarakat.

4. Mengembangkan kerjasama dengna lembaga dalam negeri maupun luar
negeri.

5. Meningkatkan tata kelola lembaga mandiri, transparan, akuntabel efisien.

6. Mengembangkan kurikulum dan silabus program studi penerbang.

7. Menghasilkan lulusan penerbang yang mempunyai daya saing dan siap

kerja pada industri penerbangan nasional dan internasional.



2.2.2 Arti Lambang dan Logo API Banyuwangi

1.

Burung elang menghadap kedepan dengan sayap terbentang melakukan
pendaratan dengan warna dasar kuning dan pita berwarna orange bertuliskan
Banyuwangi dengan ornament vector Gajah Oling sebagai kearifan lokal
Banyuwangi serta bahasa sansekerta ‘Madyasta Satyawada Sahwabhita’.
Bermakna: bahwa API Banyuwangi dalam tugasnya melaksanakan pendidikan
dan pelatihan untuk mencetak insan perhubungan yang tangguh menyongsong
perubahan global (nasional maupun internasional) dengan ceria, bahagia,
energik dan optimis. Gajah Oling sebagai ikon khas Banyuwangi dengan
filosofi ‘GAJAH’ merupakan binatang paling besar dan ‘OLING’ dalam bahasa
osing berarti ‘MENGINGAT/ELING’. Sehingga maknanya adalah harus
mengingat apa yang Maha Besar. Bahasa sansekerta ‘MADYASTA
SATYAWADA SAHWAHITA’ bermakna APl Banyuwangi mencetak insan
perhubungan yang berdiri teguh dan bermanfaat bagi Nusa dan Bangsa.

Garis horizontal dengan indicator arah (heading) dengan warna dasar cokelat
tua dan vektor landasan pacu (runway). Bermakna: API Banyuwangi mencetak
insan perhubungan yang tangguh dengan menjunjung aspek keselamatan,
keamanan dan pelayanan serta kesesuaian hukum.

Pesawat melakukan pendekatan di landasan pacu beserta indikator posisi
pesawat dengan warna biru angkasa. Bermakna: bahwa penerbang API
Banyuwangi siap berkiprah dalam memajukan dinamika Dirgantara Indonesia

secara mendunia.



4.

Perisai pada burung elang dengan balutan warna merah putih dan logo peta
dunia yang diambil dari lambang ICAO (International Civil Aviation
Organization). Bermakna: bahwa API Banyuwangi berdiri pada wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merupakan anggota dari
International Civil Aviation Organization dengan semangat merah putih, API

Banyuwangi diharapkan dapat memenuhi standar nasional dan internasional.
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Gambar 2. 2 Logo API Banyuwangi

Logo Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi memiliki makna sebagai

berikut:

1.

Huruf A yang berbentuk pesawat kertas yang melambang keberhasilan API
Banyuwangi saat ini yang berawal dari sebuah mimpi untuk mewujudkan
sekolah pilot yang visioner.

Huruf P yang berbentuk taxiway menggambarkan proses perjalanan API
Banyuwangi dalam mewujudkan impian.

Huruf I melambangkan sivitas akademika API Banyuwangi untuk memacu diri
terus berinovasi.

Pesawat seaplane pada huruf I melambangkan API Banyuwangi pelopor
sekolah pilot seaplane pertama di Indonesia.

Didominasi oleh warna orange dan biru yang memiliki makna semangat dan

optimis yang tinggi serta dapat diandalkan dan bertanggung jawab

2.2.3 Fasilitas

Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi memiliki fasilitas sebagai

penunjang Pendidikan yaitu Gedung Operasional 1 dan 2, Gedung semilator,

asrama,kelas, Red Bird Simulator FMX1000 dan hanggar.



1. Fasilitas Hanggar Pesawat Udara

Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi memiliki fasilitas 3 unit hangar
pesawat udara yaitu Hangar A, Hangar B, Hangar C. Ketiga unit tersebut dapat
menyimpan pesawat dengan total kapasitas pesawat 37 pesawat. Untuk gambar
2.3 dan 2.4 merupakan layout hangar yang ada di akademi penerbang
Indonesia yang digunakan untuk melakukan perawatan line maintenance
pesawat udara, pelaksanaan perawatan dan perbaikan pesawat, baik berupa
maintenance, penggantian komponen, cleaning, penggantian consumable part,

inspeksi ringan hingga tahunan, dan lain-lain.
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Gambar 2.3 Layout Hangar Akademi Penerbang Indonesia
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Gambar 2. 4 Layout Hangar Akademi Penerbang Indonesia

Hanggar C memiliki fasilitast-fasilitas ruangan untuk mempermudah para
engineer dalam menjalani perawatan pesawat berupa:

a. Ruangan Tools, untuk menyimpan tools, special tools, dan alat-alat
pendukung lainnya dalam melaksanakan perawatan maupun perbaikan
pesawat udara.

b. Ruangan Storage & Spare Parts, untuk menyimpan suku cadang dan
bahan-bahan pendukung seperti Tire, oil , dan lain lain.

c. Ruangan Engineering, untuk tempat penyimpanan rekaman data-data
pesawat seperti Aircraft Flight Maintenance Logbook (AFML) serta
untuk evaluasi dan merencanakan jadwal inspeksi yang akan

dilaksanakn oleh para engineer dilapangan.

2. Fasilitas Pesawat Udara

Pada gambar 2.9, gambar 2.10 dan gambar 2.11 Akademi Penerbang
Indonesia Banyuwangi memiliki fasilitas Pendidikan yaitu 35 unit pesawat latih
single engine Cessna 172 SP dan 2 unit multi engine Piper Seneca V serta 2 unit

single engine pesawat seaplane.



Gambar 2. 5 Pesawat Cessna 172 Skyhawk

Gambar 2. 6 Pesawat Piper Seneca V

10



Gambar 2. 7 Pesawat Seaplane

11
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2.3 Struktur Organisasi

(Capt. Daniel Dewantoro Rumani, S.E.,S.SiT., SENAT
DEWAN M.M., MA)
PENGAWAS WAKIL DIREKTUR | WAKIL DIREKTUR 1l
(Dr.Ir.Setyo Haryadi (Dr. Hari Kurniawanto, DEWAN
Suranto Putro, STM.T) | ST.,SSi.T.MM) N PENYANTUN
SATUAN PEMERIKSAAN KEPALA SATUAN
INTERN PENJAMINAN MUTU
(Agung Wahyu Wicaksono, S.E) (Diah Utami Rahayu, S.Psi)
BAGIAN ADMINISTRASI
AKADEMIK, UMUM, DAN
FASILITAS PENDIDIKAN
(Dr. Efendi, S.E., M.Si.)
PROGRAM STUDI PUSAT UNIT PENELITIAN DAN || UNIT PENUNJANG
PEMBANGUNAN PENGABDIAN KEPADA
KARAKTER MASYARAKAT
Rangga Handhika (Dede Ardian, M.M.)
Putra, A.Ma., S.AP

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 2. 8 Struktur Organisasi Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi

Berdasarkan gambar 2.12 semua unit bertanggung jawab terhadap direktur
Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi yang sekarang dijabat oleh Dr. Capt.
Daniel Dewantoro Rumani S.E., S.SiT., M.M., MA., Selaku pimpinan tertinggi dari
suatu institusi direktur bertugas mengambil kebijakan serta mengkoordinir segala
bentuk kegiatan di lingkup API Banyuwangi. Tentunya tugas dan tanggung jawab
yang besar tersebut dibantu dan didampingi oleh wakil direktur 1, wakil direktur 2
dan kabag dalam memimpin pelaksanaan kegiatan. Sedangkan sub bagian
admistrasi akademik ketarunaan dan sub bagian keuangan bertanggung jawab

terhadap bagian administrasi akademik umum dan fasilitas diklat dalam mengatur
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dan mengelola keuangan, administrasi, pelayanan serta perencanaan bagi peserta
didik.

Selain itu bagian fasilitas dan pendidikan serta satuan pemerikasa internal
bertugas dalam pengadaan maupun penyelenggaraan sarana dan prasarana sebagi
media pelatihan calon penerbang. Kemudian pelaksanaan kegiatan kerohanian,
konsultasi serta keolahragaan merupakan tanggung jawab daripada unit bagian
pembangunan karakter APl Banyuwangi. Pada bagan diatas juga terdapat unit
penelitian dan pengabdian masyarakat. Merupakan tenaga pengajar yang diberikan
tugas tambahan dalam kegiatan dibidang penelitian serta pengabdian kepada
masyarakat sebagai sekolah penerbang segala prosedur dan kurikulum API
Banyuwangi harus berdasarkan dengan CASR 141 yang telah dikeluarkan oleh
DGCA.

CASR 141 mengatur mengenai persyaratan dan standar pelatihan
penerbangan termasuk fasilitas pesawat yang digunakan, prosedur, operasi
keselamatan, sistem menejemen yang berkaitan dengan pelatihan penerbang baik
swasta maupun komersial. Akademi penerbang Indonesia juga sudah memiliki
sertifikat Approved maintenance organizations (AMO) terkait kinerjanya dalam
melakukan perawatan, perbaikan, pemeliharaan preventif maupun perubahan pada
pesawat udara. Hal ini sesuai dengan persyaratan dalam CASR part 145 dimana
lembaga atau organisasi yang melakukan perawatan pesawat udara harus memiliki

sertifikasi AMO yang dikeluarkan oleh direktorat jendral perhubungan udara.
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BAB3
TINJAUN TEORI

3.1 Cessna 172 Skyhawk

Cessna 172 Skyhawk merupakan single piston engine yang digunakan
sebagai penunjang proses pelatihan serta Pendidikan bagi calon penerbang di
Akademi Pernerbang Indonesia Banyuwangi dan mendapatkan reputasi sebagai
pesawat latih terbaik. Pesawat Cessna seri 172 Skyhawk ini merupakan update dari
model varian cessna 172 sebelumnya yang dimana seri ini pertama kali diproduksi
pada tahun 1998. Pesawat seri ini di motori dengan engine Lycoming four- cylinder
yang disusun secara horizontal opposed dengan sistem fuel injection yang mampu
menghasilkan tenaga sebesar 180 horsepower. Selain itu, pesawat di desain secara
high wing yang menawarkan visibilitas dan stabilitas yang lebih baik.

Pesawat Cessna 172 Skyhawk ini dibekali teknologi terbaru dalam sistem
integrasi avionic cockpit, yaitu Garmin G1000 Nav IIl. Dengan antarmuka grafis
yang meningkat, perangkat hardware yang powerfull, tampilan resolusi lebih tinggi,
fungsionalitas tambahan untuk meningkatkan kesadaran situasional, dan teknologi
nirkabel opsional, sehingga mempermudah pengguna dalam mengelola sistem
flight instrument. Adapun beberapa fitur yang ditawarkan pada sistem Garmin
G1000 Nav III pada pesawat ini sebagai berikut :

1. Wireless database and flight plan loading.

2. Enhanced Vision System (EVS).

3. Enhanced HSI Functionality.

4. VFR Sectionals.

5. Chelton Flight Logic EFIS glass cockpits.
6. COM Frequency Decoding.

7. XGA technology display units.



Tabel 3.1 Spesifikasi Cessna 172S

15

Dimensions

Length 27 ft21in (8,3 m)
Height 8ft11in (2.7 m)
Wingspan 36 ft 0 in (11.00 m)
Wing Area 174 sq ft (16.17 sq m)
Performance

Maximum Cruise Speed

124 ktas (230 km/h)

Maximum Range

640 nm (1,185 km)

Takeoff Distance 1,630 ft (497 m)
Landing Distance 1,335 {t (407 m)
Maximum Climb Rate 730 fpm (223 mpm)
Maximum Limit Speed 163 kias (302 km/h)
Stall Speed 48 kcas (89 km/h)
Weights

Maximum Ramp Weight

2,558 1b (1,160 kg)

Maximum Takeoff Weight

2,550 1b (1,157 kg)

Maximum Landing Weight

2,550 1b (1,157 kg)

Maximum Payload 870 1b (395 kg)

Useful Load 878 1b (398 kg)
Powerplant

Manufacture Lycoming

Model 10-360-L2A

Power Output 180 bHP (180 bHP)
Propeller Manufacture McCauley

Description 2 blade metal, fixed pitch

Pada tabel 3.1 di jelaskan terkait spesifikasi lebih lengkap seperti:

dimensions, performance, weights dari Cessna 172 skyhawk milik akademi

penerbang Indonesia Banyuwangi.
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Sheet 1 of 1
Gambar 3. 1 Cessna 172S

Sumber: Aircraft Maintenance Manual

3.2 Perawatan Maintenace Pada Pesawat Cessna 172

Perawatan pesawat udara merupakan salah satu unsur penting dalam suatu
instansi di bidang penerbangan sebagaimana Akademi Penerbang Indonesia
Banyuwangi. Sesuai dengan Civil Aviation Safety Regulation (CASR) part 43
tentang Maintenance, Preventive Maintenance, Rebuilding and Alteration.
Perawatan adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk memastikan
bahwa pesawat udara beserta komponen-komponennya bekerja sesuai dengan
fungsinya untuk memastikan keselamatan selama penerbangan. Dikarenakan setiap

part atau komponen pesawat memilik /ifetime tertentu, sehingga harus dimonitor
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secara rutin, Perawatan pesawat udara meliputi inspeksi, repair, servicing, overhaul
dan penggantian part.

Tujuan lain daripada perawatan pesawat udara seperti yang di tunjukan pada
gambar 3.2 adalah untuk mempertahankan pesawat dalam kondisi terbaik pada saat
dioperasikan oleh pengguna. Untuk dapat melakukan perawatan dengan benar,
maka setiap pesawat udara diharuskan memiliki Program Perawatan (maintenance
program) yang berisi informasi detail tentang apa, kapan dan bagaimana perawatan

sebuah pesawat udara.

Gambar 3. 2 Maintenance Cesna 172S

Unit bengkel Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi menerapkan
tradisional inspeksi, dimana inspeksi dilakukan setiap interval waktu tertentu
menggunakan pedoman flight hours yang didasarkan pada jumlah jam operasional
suatu pesawat terbang. Operasi yang tersisa mencakup semua persyaratan inspeksi
yang jatuh tempo pada interval lain.

3.3 Persyaratan Inspeksi

Sebagaimana disyaratkan oleh U.S. Federal Aviation Regulation pada
gambar 3.3, semua pesawat terbang sipil yang terdaftar di U.S. harus menjalani
pemeriksaan tahunan setiap dua belas bulan kalender. Selain pemeriksaan tahunan
yang diwajibkan, pesawat yang dioperasikan secara komersial (untuk disewakan)

harus menjalani pemeriksaan lengkap setiap 100 jam.
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Inspection Requirements
A, As required by U.S. Federal Aviation Regulations, all civil aircraft of U.S. registry must undergo

a complete inspection (annual) each twelve calendar months. In addition to the required annual
inspection, aircraft operated commercially (for hire) must have a complete inspection every 100
hours of operation.

B. Compliance with the regulations is accomplished using one of three methods:

(1) Traditional (Annual/100 Hour) inspection program which utilizes 14 CFR 43, Appendix D
(scope and detail) to inspect the airplane. In addition, Cessna recommends certain components
or items be inspected at 50 hour intervals. These inspection items are listed in Inspection Time
Intervals, Section 5-10-01.

(2) Progressive Care inspection program which allows the work load to be divided into smaller
operations that can be accomplished in a shorter time period. This method is detailed in
Progressive Care Program, Section 5-12-00. If the Progressive Care inspection program will be
used in lieu of the Traditional (Annual/100 Hour) inspection program, the local FAA FSDO must
approve the program before it is adopled in accordance with 14 CFR 91. 409(d). International
operators must gain approval from their local airworthiness authority to utilize the Progressive
Care inspection program.

(3) PhaseCard inspection program which is geared toward high-utilization flight operations
(approximately 600 or more flight hours per year). This system utilizes 50-hour intervals (Phase
1 and Phase 2) to inspect high-usage systems and components. At 12 months or 600 flight
hours, whichever occurs first, the airplane undergoes a complete (Phase 3) inspection.

NOTE: The existing PhaseCard inspection programs can continue to be used. However,
Textron Aviation will no lenger revise or update the program.

Gambar 3. 3 Maintenance Manual Cessnal72S

Sumber: Aircraft Maintenance Manual

Kepatuhan terhadap peraturan dilakukan dengan menggunakan salah satu

dari tiga metode berikut:

1.

Traditional ~ (Annual/100  hour)  Inspection  Program  yang
merekomendasikan item komponen tertentu diperiksa dengan interval 50
jam. Item inspeksi ini tercantum dalam Inspection Time Intervals.
Progressive Care Inspection Program yang memungkinkan beban kerja
dibagi menjadi lebih kecil operasi yang dapat diselesaikan dalam waktu
yang lebih singkat. Metode ini dirinci dalam Program Perawatan Progresif,
Jika program pemeriksaan Perawatan Progresif akan digunakan sebagai
pengganti program inspeksi Tradisional (Tahunan/100 Jam), Internasional
operator harus mendapatkan persetujuan dari otoritas kelaikan udara
setempat untuk menggunakan Progressive Care Inspection Program.
Phase Card Inspection Program yang diarahkan untuk operasi penerbangan
dengan pemanfaatan tinggi (sekitar 600 jam terbang atau lebih per tahun).

Sistem ini menggunakan interval 50 jam (Fase 1 dan Fase 2) untuk
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memeriksa sistem dan komponen yang sering digunakan. Pada 12 bulan

atau 600 jam terbang, mana yang terjadi lebih dulu.

Selama kegiatan OJT perawatan pesawat udara yang dilaksanakan
menggunakan Traditional Inspection Program yaitu sebagai berikut :
1. 50 hours inspection
2. 100 hours inspection
3. Pre-flight check
3.3.1 50 Hours Inspection
Kegiatan yang dilaksanakan pada saat pesawat Cessna mencapai 50 jam,
sehingga pesawat tersebut harus masuk ke hangar untuk dilakukanya perawatan

pesawat dengan refrensi Aircraft Maintenance Manual Cessna 172 S.

Tabel 3.2 Task 50 Hours Inspection

No ATA CHAPTER No ATA CHAPTER
1 | Chapter 21 — Air Conditioning 11 | Chapter 52 — Doors
2 | Chapter 23 — Communication 12 | Chapter 55 — Stabilizers
3 | Chapter 24 — Electric Power 13 | Chapter 56 — Windows
Chapter 25 — Equipment / Chapter 57 — Wing
4 .y 14
Furnishing
5 | Chapter 26 — Fire Protection 15 | Chapter 61 — Propellers
6 | Chapter 27 — Flight Control 16 | Chapter 71 — Powerplant
7 | Chapter 28 — Fuel 17 | Chapter 76 — Engine Controls
8 | Chapter 31 — Indicating 18 | Chapter 78 — Exhaust
9 | Chapter 33 — Lights 19 | Chapter 79 — QOil
10 | Chapter 34 - Navigation 20 | Chaoter 80 — Starting

Sumber : Task Card 50 Hours Inspection
3.3.2 100 Hours Inspection

Kegiatan ini sama dengan kegiatan inspeksi 50 jam dan ada beberapa
tambahan. Dalam giatnya perawatan pesawat ini didasari dengan referensi dari
AMM (dircraft Maintenance Manual) yaitu inspection 100 ada terbagi 2 yaitu
Engine dan Airframe.

3.3.3 Pre-flight Check
Pre-flight merupakan kegiatan pemeriksaan pesawat, kegiatan ini guna

untuk memastikan kondisi pesawat siap untuk terbang. Dalam pelaksanaannya
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kegiatan ini dilakukan oleh taruna penerbang yang akan melaksanakan latihan

terbang. Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan walk around seperti Gambar

berikut :

SECTION ¢

CEBENA  qGNA SEOTION 4
NORMAL PROCEDURES MODEL 178y :uJDIZL TN NORMAL PROCEDURES
CHECKLIST PROCEDURES
PREFLIGHT INSPECTION
(DcasiN
1. Control Wheel Lock -- REMOVE.
2 lgnition Switch .- OFF.
1 Avionics Power Switeh - OFF.
4 Master Switch - ON
8. Fusl Quantity Indicatars - CHECK QUANTITY.
6 Master Bwitch - OFF
7. Baggage Door + CHECK, look with hey if ¢hild's soat Is o e
oovupled.
(2) EMPENNAGE

NOTYE

Viewally ehock sirplane for general condition during
wald wound lnspection lu cold wedlher remove even
wnall scoumulations of frost, loe or spow [rom wing, il
and centrol surfaces. Alse. make siste that control surfaces
coatads o nternal accumelations of los or debiris Prior o
Might checl that pitot heater (If installed) ls warm to touch
within 30 seocads With Satlery and pitot Reat switohes on
1 & nlght Dight s planned, check operation of all lights,
And make sure o Nashlight 1s avallable

Pigure &1 Proflight Inspection

1. Rodder Oust Lock - REMOVL
2 Tl 'Tie-Down - DISCONNECT
2 Control Surlsows - CHECK freedoon of movetnent and security

(3) RIGHT WING Tralling Edge

1 Alleron - CHIBCK tresdom of movement and seeurity

(®) manr wing

1. Wing TeDows < DISCONNECT

B Main Wheel Tire < CHECK for proper inflation.

3 Nefore fiest Light of the duy aad after pach refusling wee sampier
cup and drain small quantity of fusl from heel tank yump quiok
draln valve 10 check for water, sediment. nad proger fusl grade

4 Puel Quantity - CHECK VISUALLY for desired leve

& Pusl Filler Cap - BECUNRE

(®) nose

11 Hngine Ol Level - CHECK, G0 not operate with Jess than four
quarts, FUL 10 wix quarts for sxtended fight

L Belore firet flight of the day and alter ssol refosling. pull ot
strainer drain knob f0r about four secunds to clear fuel strainer of
possitie water and sedtment. Check strainer drain closed [If wader
W4 observed, the fuel aystem may contain additional waler and
further draining of the systerm st the strainer, fuel tank sumps, and
fuel yelector valve drain plug will be necessary

Gambar 3. 4 Pre-flight Checklist

Sumber: POH ( Pilot Operating Handbook )

3.3.4 Engine Ground Run

Engine ground run dilakukan setelah pre-flight guna untuk memastikan

engine dalam keadaan yang layak yang mencakup untuk melihat kondisi oil

pressure, oil temperature, fuel flow, exhaust gas temperature, cylinder head

temperature, amps battery, dan vacuum pada pesawat yang akan dipakai untuk

terbang. Berikut ini contoh kegiatan pada engine ground run.



Gambar 3. 5 Kegiatan Engine Grouﬁd Run

3.3.5 Tempory Storage Return to Service

lama 90 hari. Setelah disimpan sementara, dan menggunakan prosedur untuk
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Tempory Storage adalah pesawat dalam keadaan tidak beroperasi paling

mengembalikan pesawat kedalam layanan service untuk memperbaiki pesawat

menjadi kondisi normal dan siap digunakan seperti yang sudah di paparkan pada

tabel 3.3. Kegiatan yang dilaksanakan pada saat Temporary Storage Return to

Service yaitu:

Tabel 3.3 Task TSRS

No

TASK

Remove airplane form blocks and check tires for proper inflation.
Check for proper nose gear strut inflation.

Check Battry and install.

Check that oil sump has proper grade and quantity of engine oil.

Service induction air filter and remove warning placard from
propeller.

Remove material used to cover openings

Remove spark pulgs from engine

~N (N | B W

While spark plugs are removed, rotare propeller several revolutions to
clear excess oil from cylinders.

Clean, gap and install spark plugs. Torque spark plugs to the proper
value and connect spark plug leads.

Check fuel strainer. Remove and clean filter screen if necessary. Check
fuel tanks and fuel lines for moisture and sediment. Drain enough fuel
to eliminate any moisture and sediment.

10

Perform a through preflight inspection, then start and warm up engine
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3.4 Garmin G1000
Garmin G1000 merupakan sebuah integrated flight control system pada

pesawat Cessna yang disebut dengan Electronic Flight Instrument System atau
umumnya dikenal dengan glass cockpit. Garmin G1000 dapat menyajikan berbagai
macam informasi mengenai penerbangan seperti posisi, navigasi, komunikasi, dan
informasi identifikasi kepada pilot melalui tampilan layar yang besar. Sistem ini
terdiri dari Line Replaceable Units (LRU):

1. GDU 1040 (Primary Flight Display (PFD)
GDU 1040 (Multi Function Display (MFD)
GDU (Garmin Display Unit)
GIA (Garmin Integrated Avionics)
GDC (Garmin Data computer)
GEA (Garmin Engine Airframe)
GRS (Garmin Reference System)
GMU (Garmin Multifunction Unit)
GMA (Garmin Multifunction Audio)
10. GTX (Garmin Transponder)
11. GDL (Garmin Data Link)

A S AT L S

Seluruh Line Replaceable Units (LRU) memiliki modular design guna
mempermudah troubleshoot serta perawatan pada system G1000. Pada gambar 3.1

menunjukan skematik system G1000 pada pesawat Cessna.
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High-Speed Data Bus (Ethernet)

GMA 1347
GDU 1040 (PFD) Audio Panel GDU 1040 (MFD)

Computer

No.1GIA 63 No.2 GIA63
Integrated Avionics Unit Integrated Avionics Unit
Sysem Inegation Frooessos Sysem Inogration Frooessors

VO Processon w
VHF COM VHF COM
VHF NAVAOC VHF NAVAOC
GPS GPS
Glidesiope Gidesiope
QPSOWpM I pase of Tum @P8 Ouput
Sty Sidd
quetcmetar]
Heading H
bl oneywell
KAP 140
Autopilot
GTX 33 l (¥ equpped)
GEA 71
Engine/Airframe

Unit \

Gambar 3. 6 System Dasar G1000

3.5 Flight Control
Flight control adalah salah satu sistem dalam pesawat terbang untuk
mengendalikan pesawat selama terbang. Flight control dibagi atas tiga kelompok:
1. Primary flight control
Primary flight control surface adalah kemudi utama pada pesawatterbang,
Bagian-bagian yang termasuk dalam primary flight control surface:
a. Aileron untuk gerak pesawat miring kiri dan miring kanan(Rolling)
terhadap sumbu longitudinal axis.
b. Elevator untuk gerak pesawat pitching atau naik dan turunpesawat.
C. Rudder untuk belok kanan dan belok kiri (yawing) terhadapsumbu

vertical axis.
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Sumbu yang terhubung pada primary flight control adalah:
a. Longitudinal axis
b. Lateral axis

c. Vertical axis

Rudder—Yaw

" Primary
Airplane  Axes of of
Contol  yoROS:  Rowmton  Sheiny

Aileron Roll Longitudinal Lateral

Gambar 3. 7 Flight Control

2. Secondary flight control

Meliputi bemacam-macam tab airfoil kecil yang dipasang pada bagian
trailing edge dari primary flight control. Fungsinya untuk membantu pilot dalam
mengoperasikan primary flight control. Primary flight control (kemudi utama)
meliputi aileron, elevator danrudder.
3. Auxilary flight control (kemudi bantu)

Meliputi flap, spoiler, speed brake, slat, leading edge slot dan slot. Pada
pesawat terbang dikenal tiga macam gerakan dasar yaitu:

a. Gerakan naik turun (pitching) merupakan gerakan mengangguk atau
gerakan ke atas dan ke bawah dari nose pesawat, pitching bergerak pada
sumbu /ateral pesawat.

b. Gerakan berguling (rolling) merupakan gerakan berguling dari pesawat
(roll), rolling bergerak pada sumbu longitudinalpesawat.

c. Gerakan berputar (yawing) merupakan gerakan menggeleng atau nose

pesawat bergerak ke kiri dan ke kanan.
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3.6 Flap

Flap termasuk kedalam secondary flight control dengan letak pada wing
berada pada bagian trailing edge dengan mengikuti bentuk airfoil. Flap digunakan
untuk menambah /iff pada saat kecepatan pesawat rendah dan untuk memperlambat
kecepatan pesawat. Dengan menggunakan flap dapat memungkinkan pesawat dapat
take off dan landing pada runway yang pendek, penggunaan flap pesawat di extend
dengan control selector di cockpit dengan kemiringan 15 20 derajat. Pada pesawat
Cessna 1728 menggunakan jenis plain flap dengan penggerak menggunakan motor
electric yang berada pada sebelah kanan wing dengan penggunaan rod ulir untuk

extend dan retrack penggunaan flap.

ﬁ view A-A
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Gambar 3. 8 Scematic Flap Motor
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3.7  Pitot static system
Pitot static adalah salah satu komponen yang selalu ada pada pesawat terbang
baik yang memiliki ukuran kecil maupun besar. Pitot staticsystem pada pesawat

terbang digunakan pada airspeed indicator, altimeter dan vertical speed indicator.

Airspeed indicator (ASI) Vertical speed indicator (VSI) Altimeter

2

Heater (35 watts)

Heater (100 watts) Pitot heater switch Alternate static source

Gambar 3. 9 Pitot Static System

Pada gambar 3.8 menunjukkan diagram dasar pada pitot static system beserta
indikator yang terhubung pada pitot static melalui pitot tube dan static line. Pitot

static system beroperasi pada 2 tipe pressure :
1. Static Pressure: Tekanan udara pada ruang terbuka (disekitarpesawat)

2. Dynamic Pressure: Tekanan udara pada suatu bidang yang disebabkan oleh

bergeraknya bidang tersebut diudara.

Pitot tube memiliki lubang yanga arah lubangnya tegak lurus denganarah
aliran udara, hal ini berfungsi untuk menerima full force dari impact air pressure
saat pesawat melaju diudara. Pada pitot tube juga memiliki heater yang digunakan
untuk mencegah terjadinya es pada area pitot tube yang dapat menutupi lubang pada

pitot tube.

3.8 Seat
Pilot seat dan co pilot seat pada pesawat dirancang oleh produsen pesawat

Cessna dengan memperhatikan factor kenyamanan dan keselamatan. Pada AMM
Cesnna 172, seat dimasukan dalam kategori equipment/furnishing pada chapter 25.
System keamanan pada seat pilot dan co pilot adalah komponen dari produsen

AMSAFE vyaitu penambahan airbag system pada bagian seatbelt. Untuk factor
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kenyamanan bagi pilot dan co pilot, seat dapat di atur ketinggiannya untuk
membantu pilot dalam melihat pandangan kedepan dan adjustable rack untuk

mengatur maju mundurnya posisi seat.

[l

Gambar 3. 10 Seat



28

BAB 4
PELAKSANAAN OJT

4.1  Lingkup Pelaksanaan OJT
On the Job Training (OJT) Taruna Diploma III Teknik Pesawat Udara
Angkatan 7 dilaksanakan di Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi. Kegiatan
tersebut dikelompokkan menjadi beberapa unit berdasarkan shift kerja,
penggolongan menjadi beberapa unit dalam kegiatan tersebut. Shift pagi
melaksanakan praktik mulai pukul 05.30 WIB sampai dengan 14.00 WIB. Shift
siang bekerja mulai pukul 08.00 WIB sampai 16.00 WIB. Shift Malam bekerja
mulai pukul 11.00 WIB sampai 19.00 WIB dengan cakupan wilayah kerja Hangar
A dan Hangar C. OJT ini dilaksanakan selama 3 bulan, terhitung mulai tanggal 01
April 2024 sampai dengan 30 Juni 2024. Pembagian tugas dalam kegiatan tersebut
disesuaikan oleh supervisor.
4.2  Jadwal
Jadwal On the Job Training (OJT) di Akademi Penerbang Indonesia
Banyuwangi dilaksanakan yaitu sebagai berikut :
1. Shift Pagi :05:30 - 14:00 WIB
2. Shift Siang :07:30 —16:00 WIB
3. Shift Malam  :10:30 — 19:00 WIB

Tanggal Shift Kegiatan

1 april 2024 Pagi Perkenalan lingkungan ojt
2 april 2024 Pagi | Curve

3 april 2024 Pagi PK-BYD

- Preflight, ground run, refueling, refill oil
PK- BYM

- Servicing flap stuck

PK- APB

- Inspection 50 hours

28



4 april 2024 Pagi | PK- APP
- Preflight, ground run, refueling, refill oil
PK-BYD
- Replace fuel shut off valve control cable
PK- APK
- Inspection 50 hours
5 april 2024 Pagi | PK-BYD
- Preflight, ground run, refueling, refill oil
PK- APE
- Inspection 50 hours
6 april 2024 sd Libur idhul fitri
15 april 2024
16- 21 april Standby kegiatan
2024
22 april 2024 | Siang | PK- BYM
- Preflight, ground run, refueling, refill oil
23 april 2024 | Siang | PK- APB
- Preflight, ground run, refueling, refill oil
PK- ARY (Seneca V)
- Inspection 100 hours
24 april 2024 | Siang | PK- APK
- Preflight, ground run, refueling, refill oil
25 april 2024 | Siang | PK- APP
- Preflight, ground run, refueling, refill oil
26 april 2024 | Siang | PK- APD

- Refueling
PK-BYC
- fill and bleed system due to lock of fluid in

master cylinder brake system




27- 28 april
2024

Weekend

29 april 2024

Pagi

PK- APF
- Preflight, ground run, refueling, refill oil

30 april 2024

Pagi

PK- BYM
- Preflight, ground run, refueling, refill oi
PK- APD

- Inspection 100 hours

1 mei 2024

Libur hari buruh nasional

2 mei 2024

Pagi

PK- APF
- Preflight, ground run, refueling, refill oil

3 mei 2024

Pagi

PK- APD

- Preflight, ground run, refueling, refill oil
- Replace cable bonding

PK- APP

- Inspection 100 hours

4-5 mei 2024

Weekend

6 mei 2024

Siang

PK- APB
- Refueling, refill oil

7 mei 2024

Siang

PK- APD
- Refueling, refill oil
PK- BYS

- Inpection 100 hours

8 mei 2024

Siang

PK- BYR

- Refueling, refill oil

PK- BYR

- Replace left main wheel
PK- BYL

- Replace plenum cap

PK- BYJ




- Servicing impulse coupling

9-10 mei 2024

Libur kenaikan isa almasih

11-12 mei
2024

Weekend

13 mei 2024

Pagi

PK- APD

- Refueling, refill oil
PK-BYC

- Pitot tube servicing

- Servicing stanby battery
PK- BYR

- Pitot tube servicing

PK- APA

- Replace antenna

14 mei 2024

Pagi

PK-BYS

- Refueling, refil oil
- Replace spark plug
- Replace air filter
PK- APD

- Replace main wheel

15 mei 2024

Pagi

PK- APD
- Preflght, refueling, refill oil
PK- APF

- Replace main wheel

16 mei 2024

Pagi

PK- BYS
- Preflight, ground run, refueling, refill oil

17 mei 2024

Pagi

PK- BYL
- Preflight, ground run, refueling, refill oil
PK- APD

- Inspection 50 hours




18-19 mei Weekend
2024

20 mei 2024 | Siang | PK- BYS
-Refueling, refill oil

21 mei 2024 | Siang | PK- BYL

- Refueling

PK- ARX (Seneca V)

- Cleaning oil temperature

- Servicing magneto timing

22 mei 2024 | Siang | PK- BYD

- Refueling
23-24 mei Hari waisak
2024
25-26 mei Weekend
2024

27 mei 2024 | Pagi | PK- BYR
- Preflight, ground run, refill oil
PK- APA

- Inspection 100 hours

28 mei 2024 | Pagi | PK- BYL
- Preflight, ground run, refill oil

29 mei 2024 | Pagi | PK- APF
- Preflight, ground run, refill oil

30 mei 2024 | Pagi | PK-BYC
- Preflight, ground run, refill oil
PK- BYS

- Inspection 50 hours

31 mei 2024 | Pagi | PK-BYD
- Preflight, ground run, refill oil
PK-BYC




- Inspection 50 hours

1-2 mei 2024 Weekend

3 juni 2024 Siang | PK- BYD
-Refueling, refill oil
PK- BYL

- Inspection 100 hours

4 juni 2024 Siang | PK- APF

- Refueling, refill oil

PK-BYD

- Servicing seat adjustable height broken
PK- APC

- Servicing EGT II broken

5 juni 2024 Siang | PK-BYS
- Refueling, refill oil

6 juni 2024 Siang | PK- APF
- Refueling, refill oil
PK- BYC

- Servicing spring seat broken

7 juni 2024 Siang | PK-BYS
- Refueling, refill oil
PK-BYD

- Inspection 100 hours

8-9 juni 2024 Weekend

10 juni 2024 | Pagi | PK- APC

- Preflight, refueling, refill oil

- Replace clevis bracket seat

PK- APA

- Servicing clevis bracket seat broken
PK- BYS

- Servicing low voltage main battery




PK- ARX ( Seneca V)

- Servicing magneto drop

11 juni 2024 | Pagi | PK- APC
- Preflight, refueling, refill oil
12 juni 2024 | Pagi | PK-BYS
- Preflight, refueling, refill oil
PK- APD
- Inspection 100 hours
13 juni 2024 | Pagi | PK- APD
- Preflight, ground run, refueling, refill oil
PK- ARX (Seneca V)
- Servicing high oil temperature
14 juni 2024 | Pagi | PK- BYS
- Preflight, ground run, refueling, refill oil
PK- APF
- Inspection 100 hours
15 — 16 juni Weekend
2024
17-18 juni Libur idhul adha
2024
19 juni 2024 | Siang | PK- BYR
- Refueling, refill oil
20 juni 2024 | Siang | PK- BYS
- Refueling, refill oil
PK- BYR

- Inspection 100 hours

PK- APO (Seaplane)

- Servicing light indicator up and down
landing gear

- Servicing low vacuum




21 juni 2024

Siang

PK- APF
- Refueling, refill oil

2223 juni
2024

Weekend

24 juni 2024

Pagi

PK- BYS

- Preflight, refueling, refill oil
PK- APL

- Servicing stanby battery
PK- BYP

- Inspection 50 hours

PK- APF

-Replace main wheel

25 juni 2024

Pagi

PK- APD

- Preflight, ground run, refueling, refill oil
PK- APL

- Inspection 50 hours

PK- BYS

- Replace main wheel

26 juni 2024

Pagi

PK- APL
- Preflight, ground run, refueling, refill oil
PK- BYC

- Engine external magneto timing

27 juni 2024

Pagi

PK- APL
- Preflight, ground run, refueling, refill oil




4.3  Permasalahan
Selama pelaksanaan On The Job Tranning (OJT) di Akademi Penerbang
Indonesia Banyuwangi ditemukan beberapa troubleshooting pada Cessna 172 yang
kemudian akan diangkat menjadi materi penulisan laporan. Permasalahan ini
diambil tiap minggu terhadap satu kasus kemudian akan dibentuk laporan kegiatan
On The Job training di Akademi Penerbangan Indonesia Banyuwangi.
Kemudian laporan tersebut diurutkan dalam beberapa tahapan kerja sebagai
berikut:
1. Identifikasi
Identifikasi adalah kegiatan yang mencari, menemukan, mengumpulkan,
meneliti, mendaftarkan, mencatat data, dan informasi dari kebutuhkan lapangan.
Fungsi dari indentifikasi untuk mengetahui berbagai masalah atau kebutuhan
pada pesawat untuk mempermudah dalam menyusun maintenance program.
2. Disassembly / Removal
Disassembly adalah kebalikan daripada proses assembly dimana
disassembly merupakan kegiatan melepas komponen-komponen maupun
bagian pesawat yang ada di suatu system pesawat udara. Perlu persiapan
sebelum melaksanakan proses assembly seperti pengadaan wadah tempat
menyimpan, bagian-bagian komponen atau alat kerja harus ditata secara teratur
pada meja kerja saat dipindahkan. Untuk menjaga dari kerusakan dan untuk
mencegah kehilangan.
3. Inpection
Inspeksi adalah mengganti atau memperbaiki part-part serta memastikan
kondisi pesawat laik terbang ketika dioperasikan sesuai dengan umur
penggunaan dari suatu komponen yang akan berkurang sehingga
dilaksanakanya inpeksi pesawat. pemeriksaan yang melibatkan tes dan
pengukuran yang dilakukan berdasarkan karakteristik tertentu yang
sehubungan dengan objek inspeksi pada pesawat Cessna 172S. Inspeksi
dilakukan untuk memeriksa objek untuk memastikan bahwa objek memenuhi

standar tertentu. Saat inspeksi dilakukan, perlu dipastikan bahwa tidak ada



yang salah ataupun melanggar hukum. Inspeksi sudah ditentukan berdasarkan
Maintenance Manual Cessna 172 Skyhawk.
4. Repair / Servicing
Repair/Servicing adalah kegiatan memperbaiki atau mengganti suatu bagian
atau part-part pada pesawat yang mengalami penururana performance yang
dilakukan dalam interval waktu tertentu secara berkala. Tujuannya perbaikan
untuk mengenmbalikan performa engine dan struktur lainnya agar mendekati
spesifikasi sesuai aricraft maintenance manual yang meliputi penggantian suku
cadang yang terdapat pada pesawat.
5. Re—assembly / Installation

Reassembly adalah tahap dimana komponen yang sudah dilepas dan telah
dilakukan servicing atau ganti akan dipasang kembali seperti kondisi semula.
Langkah installation semua bagian pesawat sudah tertulis pada Aircraft
Maintenance Manual.

6. Functional Test

Functional Test adalah tahapan untuk mengetahui dari hasil proses
maintenance yang telah dilaksanakan, untuk memastikan komponen dapat
bekerja normal dan sesuai dengan fungsinya.
7. Return to Service

Return to service adalah Tindakan untuk memastikan kegiatan yang telah
dilakukan sesuai dengan dokumen pesawat atau sesuai buku catatan pesawat dan
pemeriksaan apakah pesawat telah sesuai pelaksanaan maintenance, maka
pesawat tersebut dikatakan RTS (Return To Service) sehingga dapat dioperasikan
kembali.

Ke tujuh point tersebut diimplementasikan oleh peserta selama pelaksanaan
OIJT. Berikut akan disajikan troubleshooting yang memenuhi point- point diatas
dan servicing yang telah dikerjakan:

1. Failure in GPS 2 Receiver

2. Garmin Red Cross

3. Flight Control Cable Servicing
4. Shear shaft Coupling Broke



Flap Motor Stuck/Failed
Break Lining

Pitot Blocked

Adjustable Seat Height Broken

o N &

4.4  Penyelesaian Masalah

4.4.1 Failure in GPS 2 Receiver
1. Identifikasi Masalah

Pada tanggal 13 Mei 2024 pesawat Cessna 172S SP dengan regristrasi PK -

APA melaksakan groun run up di apron, pada Garmin Display Unit terdapat
allerts GPS 2 is Inoperative yang di tulis oleh taruna penerbang pada AFML.
Seperti yang terlampir pada gambar 4.1 dan 4.2 dengan hal ini engineer
mengambil keputusan untuk membawa pesawat kembali ke hangar untuk

dilaksanakan unscheduled maintenance atau perawatan tidak terjadwal.

2 TROUBLESHOOTING
The following troubleshooting methods are covered in this section. One or a combination of methods can be used
to help fault isolate a defective LRU.
e Visual Hardware Inspection
e Invalid Display Fields/Associated LRUs
e LRU Status Indications
e Failed Data Path Messages
e Data Status Indications
e System Data Path Configuration Page
e Advisory Messages
e Troubleshooting Using Configuration Pages
¢ Common Faults/Corrective Actions
e GFC 700 Autopilot Troubleshooting
e Calibration Procedures

e Backshell Connectors

Gambar 4. 1 Troubleshooting pada LRU



2.2 INVALID DISPLAY FIELDS/ASSOCIATED LRUS

‘When an LRU fails or is not receiving data, a red *X” is displayed in a window relating to the LRU
(Figure 2-1 and Table 2-1).

GIA1 GRS 77 GlA1

GlA2 GIA2
GDC T4A
OR
GTP 59
GDC T4A
GIA 63W OrR
10R2 GTP 58
oRGEAT Dalabase
OR Mismatch in
EQUIVALENT = =
ENGINE/ PFD and MFD
AIRFRAME
SENSORS GDC 74A
OR
GTP 58
GRS 77
OR
GMU 44

GTP 59 GIA 63W
GTX33
GD%RNA 1oR2 OR  Giacaw
GIA 1/GIA 2

10R2
Gambar 4. 2 Invalid Display Fields

Untuk melakukan maintenance harus sesuai dengan referensi G1000 Nav

III Line Maintenance Manual pada gambar, pada maintenance manual tersebut

memudahkan engineer dan teknisi menyelesaikan failure yang ada dengan

melihat penyebab dan tindakan yang harus dilakukan.seperti yang ada pada

gambar 4.3.
Message Cause Corrective Actions
GPS1 SERVICE - GPS1 neeads The G1000 has detected a Replace GIAT.

service. Return unit for repair. | failure in GPS1 receiver.
GPS2 SERVICE - GPS2 needs The G1000 has detected a Replace GIAZ.
service. Return unit for repair. | failure in GPS2 receiver.
GPS1 FAIL - GPS1is The G1000 has detected a Switch GIAT and GIAZ, to verify location of
inoperative. failure in/GPS1 receiver. problem. If problem follows the unit,
replace GIA1. If problem does not follow
the unit, check GPS1 antenna and cabling.
GPS2 FAIL - GP52 s The G1000 has detected a | Switch GIA1 and GIAZ, to verify location of
incperative. failure in GPS2 receiver. problem. If problem follows the unit,
replace GIAZ2. If problem does not follow
the unit, check GPS2 antenna and cabling.
If problem follows the unit, replace GIAZ.

Gambar 4.3 GPS Advisory Massage

2. Disassembly
Setelah melakuakn identifikasi langkah pertama yang dilakukan adalah
dengan switch GIA 1 dan GIA4 2, namun setelah dilakukan swifch ternyata masih
sama dan GPS 2 masih belum beroperasi dengan normal, kemudian di lakukan

Langkah seperti pada gambar 4.3 dan 4.4 dilakukan pengecekan terhadap GPS



antenna dengan melepas 4 screw dan lepas connector, berdasarkan aircraft

maintenance manial chapter 34 navigation.

CESSNA®
MODEL 172 (SERIES 1996 AND ON)
MAINTENANCE MANUAL

GPS - MAINTENANCE PRACTICES

1. General

A.  The KLNB89E or the optional KLN94GPS is installed in the avionics panel radio rack. The GPS antenna
is mounted above the cabin, in the general proximity of the comm antennas.

2. GPS Removal/lnstallation

A. Remove GPS (Refer to Figure 201).
(1) Loosen single locking screw located in recessed hole on face of receiver.
(2) Pull GPS from radio rack.

B. Install GPS (Refer to Figure 201)
(1) Place GPS in radio rack and slide forward, engaging fixed electrical plug.
(2) Tighten single locking screw located in recessed hole on face of receiver.

3. GPS Ant Ri ion

A.  Remove GPS Antenna (Refer to Figure 201 ).
(1) Remove screws securing GPS antenna to fuselage skin
(2) Disconnect coax connector from GPS antenna.
(3) Remove antenna and gasket.

B. Install GPS Antenna (Refer to Figure 201)
(1) Place GPS antenna gasket in position on fuselage skin.
(2) Connect coax connector to GPS antenna.
(3) Secure GPS antenna to fuselage skin with screws.

Ll P

MAVZ or COM.2 1. Check PFD Alert Window for GLIA2 configuration,
M software or failed data path error messages.
Correct any errors before proceeding.

2. Swap GlAT and GIA2 and reconfigure for their mew

positions to verify location of problem.

3. If problem follows GIAZ, replace the GLAZ.

Glaz 4. Check configuration settings for GlA2 and the BMFD.
5. Check Ethernet interconmect from GIAZ to the MFD

and unit connector for faults.

6. If problem persists, replace the MFD.
7. Switch GIA1 and GIAZ, to verify location of problem:
8. If problem follows GlAZ, replace the GlAZ.
% If problem persists, replace MFD.

Gambar 4.4 Invalid Display Field Troubleshooting Tables
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Gambar 4.5 Disassembly GPS Antenna

3. Inspection

Setelah antenna terlepas selanjutnya dilakukan inspkesi secara keseluruhan
dan ternyata ditemukan yang menjadi penyebab failure adalah antena tidak
dapat mendeteksi / menangkap signal
4. Servicing

Setelah melakukan inspeksi dan ditemukan bahwa antenna gps 2 tidak bisa
menangkap signal dari satelit maka Engineer memutuskan untuk mengganti
antena dengan antena yang baru yang sesuai dengan aircrafi maintenance

manial dan 1PC ( llustrated Part Catalog ) dengan part number CI — 128A4.



Gambar 4.6 IPC Antenna
5. Reassembly

Setelah antenna diganti dengan yang baru maka dipasang kembali connector
kemudian pasang dan kencangkan screw menggunakan philip screwdriver, pada
tahap ini pastikan dengan benar 4 screw terpasang dengan benar dan kencang

sesuai dengan aircraft maintenance manial chapter 34 navigation.

Gambar 4.7 Reassembly GPS Anntena



6. Functional Test

Functional Test dilakukan setelah GPS antenna terpasang dengan
mengoperasikan pesawat dan mengamati Garmin Display Unit dengan hasil
yang didapatkan GPS sudah terbaca pada PFD seperti yang ditunjukan pada
gambar 4.7.

ALERTS

Gambar 4.8 Fungtional Test GPS

«116.28 2 118.358 « (179,308 com
it v 121558 126.200 coe

W2 MG M e WS 0% 07 08 &2 6 6

Gambar 4.9 GPS Status in AUX
7. Return to Service

Setelah melakukan Functional Test dan memeriksa bahwa GPS tidak
terdapat masalah, maka Pesawat Cessna 172S PK-APA dapat dikatakan layak

terbang dan kembali beroperasi.



4.4.2 Flight Control Cable Servicing
1. Identifikasi
Identifikasi pada saat dilaksanakan kegiatan rutin yaitu inspection 50 hours
pada tanggal 3 april 2024 pesawat Cessna 172 S (PK- BYD) salah satu kegiatan
maintenance rutin tersebut adalah flight control servicing sesuai dengan Task

Card maintenance

CESSNAE
MODEL 172 $5ERIES 1996 AND ON)
MAINTENANCE MANUAL

PROGRESSIVE CARE PROGRAM

1. General

NOTE: The inspection charts contained within the Progressive Care Program are not intended to be
all inclusive, for no such charts can replace the good judgment of a certified airframe and
powerplant mechanic in performance of his duties. As the one primarily responsible for the
sirworthiness of the airplane, the owner or operator should select only qualified personnel
o maintain the airplane.

A.  The program is divided into four primary operations (operations 1 through 4) which cover all 50-

hour, 100-hour and 200-hour inspection requirements. The remaining operations include all of the
inspection requiremeants due at other intervals.

B. The inspection program is divided info operations to enable the progressive inspection to be
accomplished.

C. Inspection Operation documents that begin with the letter "M® are those inspections that match those
found in the Chapter 4, Airworthiness Limitations. These are added because there is no grace period
for these inspections.

Gambar 4.10 Progressive Care Program



CESSNAE

MODEL 172 (SERIES 1986 AND ON)
MAINTENANCE MANUAL

FLIGHT CONTROLS - SERVICING

1. General

A Itis recommended that the swplane be secured in an anea free of contamanation from sand, dust or
other emsironmental conditions that may contribute to mproper lubncation practices.

2. Aileron System Lubrication

A Bearings in the control column should be lubricated on an “as neaded” basis and when assembled or
nslalied.

B. PFiano hinges on the allerons should be lubricated on an “as needed” basis and when assemibled or
nslalied.

C. MNesdle bearings on the aleron belerank should be |ubricated every 1,000 hours.
D. Rod end bearings on the aileran ballcrank should be lubricated every 1,000 hours.
E. Referto Figure 301 for lubricatien requirements of the alleran system.

3. Flap System Lubrication

A, Flap molor screw jack threads should be lbricated every 100 howrs. To lubricate the jack screw,
operate flaps o full down position, clean screw threads with sohent rag, dry with compressed air and
lubricate per Figure 302.

NOTE:  Itis not necessary to remove actuater from alrplane to cean of [ubricate thieads.
B. Nesdle baanngs should be lubricated on an “8s needed” basis and when assembled of installed.
C.  Refer bo Figure 302 for lubrication requirements of the flap system.

4. Elevator System Lubrication

A, Bearings in the trim wheel controds should be lubncated on an “as needed” basis and when assembled
of inatalled.

BE.  Trirmlab piano hinges should be lubncated on an “&s needed” bass and when assembled or installed.

C. The trim tab actuator should be lubncated on an “as needed” basis™. If tim tab inspection reveals
excessive free play, the first item of recourse should be to lubricate and remeasure. Lubrication
i= accomplished by unscrewing the jackscrew and applying |ubrcant te the internal porion of the
actuator. This lubrication may bring free play back with Bmits. If not, actuator should be overhauled.
NOTE:  Carefully count and record the number of fumns required to remove |ackscrew from

actuator. Upon reassembly, the [ackscrew should be threaded inbo the actuator using
exactty the same number of turns & recorded during disassembly.

D.  Reder b Figure 303 tor lubrication requirements of the elevalor system.

5. Rudder System Lubrication

A, The rudder bar bearings and linkage point pivols should be lubncated on an “&s needed” basis and
when assembled or installad.

B. Refer to Figure 304 for lubrication requirements of the rudder system.

Gambar 4.11 Flight control servicing amm

2. Disassembly / Removal

Disassembly di lakukan dengan membuka acces panel menggunakan
Phillips head screwdriver agar dapat mengakses flight control cable yang
terdapat bagian lower wing kiri dan kanan, dan acces panel yang berbeda di
bagian belakang kanan fuselage di tunjukan pada gambar , sesuai dengan

aircraft maintenance manual chapter 12



(6) Flight Control Cable Inspection
(a) General Information

WARNING: If the flight control cable system(s) are removed,
disconnected or cable section(s) are replaced, make
sure that all rigging, travel checks, cable tensions and
control surface checks are done in accordance with the
procedures in the appropriate section for the affected
flight control system.

MNOTE:  Flight control cable inspections are nommally performed without remaving
or disconnecting any part of the flight control system. However, it may be
necessary to derig or remove the cable to get access to the entire cable.

(b} Cable Inspection Procedure

1 Eachflight control cable must be visually inspected along its entire length for evidence
of broken wires, corrosion, fraying or other damage. Visual inspection may be via
direct sight, mirror and flashlight or borescope.

2 Visually check for proper routing along entire length of cable. Make sure that cables,
pulleys, attaching sectors and bell cranks are free and clear of structure and other
components

NOTE: Some systems use rub blocks, it is permissible for control cables to rub
against these blocks.

([

Each flight control cable will be physically inspected, by passing a cloth along the
entire cable. Pay particular attention at all pulley, fairlead, bulkhead seal locations
and other locations where the cable may be subject to chafing or wear.

NOTE: It may be necessary to have a second person move the flight control
system being inspected to ensure that the entire cable run in an affected
area is checked.

5-20-01 Pages

@ TEXTROMN AVIATION INC. Sep 1/2016

Gambar 4.3 Disassembly Flight Control Cable Panel

3. Inspection

Setelah screw terlepas dan panel terbuka, tahap selanjutnya adalah
melaksanakan inspeksi secara visual dan fisik dengan memegang kabel
menggunakan kain, dengan tujuan untuk memastikan tidak ada kerusakan pada
wire atau cable defect dalam flight control cable, setelah itu juga di lakukan

pengukuran tegangan kabel menggunakan cable tension.

Gambar 4.4 Inspection Flight Control Panel

4. Servicing
Setelah di lakukan inspection maka tahap selanjutnya melakukan pelumasan

pada flight control cable dengan menggunakan cairan WD 40 Dry Lube sebagai



anti karat dengan cara di semprotkan dan menggunakan kain yang di berikan
oil. Cable control inspection merupakan maintenance rutin guna mengetahui
kondisi kabel setelah di gunakan selama interval waktu tertentu sesuai dengan

aircraft maintenance manual chapter 12 servicing

Gambar 4.5 Servicing Flight Control Cable
5. Installation

Setelah inspeksi dan lubrikasi selesai, dilanjutkan dengan menutup kembali
acces panel yang ada dibagian lower wing kiri dan kanan, dan acces panel pada
fuselage bagian belakang kanan dengan menggunakan phillips head
screwdriver seperti yang ditunjukan pada gambar 4.18, sesuai dengan aircraft

maintenance manual chapter 12 servicing lampiran 2.

Gambar 4.6 Installation panel



6. Operation Test

Setelah proses reassembly selesai maka dilanjutkan dengan functional test
dengan mencoba menggerakan control columb yang berguna untuk mengetahui
travel dari flight control hingga masing — masing flight control dapat bergerak,
seperti yang ditunjukan pada gambar
7. Return to Service

Setelah dilakukan functional test dan hasil yang diperoleh adalah flight
control tersebut telah beroperasi secara normal dan tidak di temukanwire yang
terputus, maka pesawat Cessna 172-S PK-BYC dinyatakan layak terbang dan

dapat dioperasikan kembali dalam kegiatan penerbangan.

S e e

Gambar 4.7 Return To Service Flight Control Cable

4.4.3 Flap Motor Stuck / Failed
1. Identifikasi
Trouble pada flap motor teridentifikasi pada saat kegiatan rutin pagi hari
yaitu aircraft ground run pada tanggal 03 april 2024 pesawat Cessna 172 S
(PK- BYD) pada penegecekan flap saat pengoprasian flap extend tidak dapat
dapat berfungsi. Dapat disimpulkan bahwa flap motor terjadi kerusakan

CESSNA®

MODEL 172 (SERIES 1996 AND ON)
MAINTENANCE MANUAL

TROUBLE PROBABLE CAUSE REMEDY

FLAFPS FAL TO Defectve or disconnecied faps UFP Check contnuity of swikch.
RETRACT operaling switch. Connect or replace switch.
FLAPE FAL TO Defectve cr disconnected faps DOWN Check contnuity of swilch.

EXTEND operaling switch. Connect or replace switch.



Gambar 4.18 AMM troubleshooting flap control system

2. Disassembly/removal

Remove di lakukan dengan membuka acces panel menggunakan Phillips
head screwdriver agar dapat mengakses flap motor untuk meremove flap motor

dari pesawat seperti yang tertera di aircraft maintenance manual pada gambar

4.18.

2. Flap Motor and Transmission Assembly Removal/lnstallation
A.  Flap Motor and Transmission Assembly Removal (Refer to Figure 202).

Lower the flaps.

Disconnect the electrical power.

Remove the access plate 610GB. Refer to Chapter 6-20-02, Access/Inspection Plates -
Description and Operation.

Remove the bolt that attaches the actuating tube to the drive pulley.

Turn the actuating tube in toward the transmission as far as possible by hand.

Remove the bolt that attaches the flap motor hinge to the wing.

Keep the brass washer that is installed between the hinge and the wing structure.

Disconnect the electrical connectors from the motor and the limit switches.

Carefully move the assembly from the wing through the access opening.

B. Flap Motor and Transmission Assembly Installation (Refer to Figure 202).

M

Carefully move the assembly into the wing through the access opening.

NOTE: If the hinge assembly was removed from the transmission, make sure that the short
end of the hinge is installed toward the top.

Connect the electrical connectors to the motor and the limit switches.

Attach the flap motor hinge to the wing with the bolt and the brass washer.

Turn the actuating tube out toward the bell crank.

Install the bolt that attaches the actuating tube to the drive pulley.

Install the access plate 610GB. Refer to Chapter 8-20-02, Access/Inspection Plates - Description
and Operation.

Connect the electrical power.

Do an operational check of the flaps. Refer to Flap System Adjustment/Test for the rigging
instructions.

Gambar 4.18 flap motor remove and install

Gambar 4.19 Flap Motor

3. Operation Test

Setelah proses replace selesai maka dilanjutkan dengan operation test
dengan menggunakan power GPU untuk menghidupkan ectrical pada pesawat

setelah itu operation test dilakukan dengan menggunakan selector flap yg

berada pada cockpit
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Gambar 4.8 Operation Test Flap

4. Return to Service

Setelah dilakukan operation test dan hasil yang diperoleh adalah flap
tersebut telah beroperasi secara normal dan tidak di temukan kendala lainnyta,
maka pesawat Cessna 172-S PK-BYD dinyatakan layak terbang dan dapat

dioperasikan kembali dalam kegiatan penerbangan.

Gambar 4.9 Return to Service Flap

4.4.4 Pitot blocked
1. ldentifikasi
Pada tanggal 13 mei 2024 Cessna 172S dengan registrasi PK-BYC yang
telah lama tidak beroperasi akan di operasian kembali dalam penerbangan,
maka dari itu akan dilakukanya maintenance sesuai dengan task temporary
storage return to service, pada saat melakukan pengecekan standby airspeed

indicator dengan cara mencoba meniup pitot tube ternyata indicator tersebut
mengalami stuck



Gambar 4.10 Penyumbatan pada Pitot Tube

2. Disassembly

Sebelum melakukan tindakan ke tahap selanjutnya hal yang harus dilakukan
yaitu disassembly dengan melakukan prosedur sesuai Aircraft Maintenance
Manual (AMM) yang dimulai dengan melepas screw yang mengaitkan tabung
pitot ke wing seperti ditunjukan pada gambar 4.26, lalulepaskan pitot tube,
selanjutnya lepaskan ram air tube dari pitot berdasarkanaircraft maintenance

manual chapter 34 navigation

Gambar 4.11 Disassembly Pitot Tube

3. Inspection
Setelah dilaksanakan removal pada pitot tube maka diperlukan tindakan

selanjutnya yaitu pengecekan/inspeksi pada pitot tersebut guna mengetahui



permasalah pada pitot system. Dilakukanya pengecekan pitot tube secara visual
dengan melihat bagian lobang pitot tube dimana ditemukan penyebab
permasalahan ini terjadinya penyumbatan pada lubangpitot tube sehingga tidak

terbacanya standby indikator yaitu air speedindicator.

Gambar 4.12 Inspection Pitot Tube

4. Servicing

Setelah melaksanakan inspeksi, langkah selanjutnya yaitu melakukan
cleaning pada pitot tube dengan cara membersihkan bagian lobang pitot tube
yang disemprotkan dengan menggunakan alat yaitu kompresor sehingga
kotoran penyumbat yang ada didalam pitot tube dapat keluar berdasarkan

aircraft maintenance manual (Reff. AMM Chapter 12).



Gambar 4.13 Servicing Pitot
5. Installation

Langkah-langkah pekerjaan installation pitot sesuai dengan Maintenance
Manual Cessna 172S. Secara garis besar tahap ini meliputi pemasangan pitot
tube dengan memasang ram air tube ke pitot, lalu pasangelectrical connector ke
pitot heater dan pitot heat ground. Pastikan komponen pitot tube dalam keadaan
bersih, bebas dari penyumbatan, dan kebocoran untuk pengompresian yang

benar sesuai dengan aircraft maintenance manual chapter 34 navigation.

Gambar 4.14 Installation Pitot

6. Funcitional Test

Setelah proses reassembly pada pitot tube sudah selesai maka langkah
selanjutnya adalah melakukan proses functional test yang bertujuan untuk
memastikan airspeed indicator beroperasi dengan mencoba meniup pada pitot
tube dengan hasil penunjukan pada jarum standby instrument airspeed indicator
bergerak



7. Return to Service

Setelah dilakukan pengecekan pada functional test dan hasil yang diperoleh
adalah airspeed indicator tersebut telah beroperasi dengan hasil penunjukan
pada jarum standby instrument airspeed indicator bergerak, maka pesawat

Cessna 172- S PK-BYC dinyatakan return to service dan dapat dioperasikan

kembali dalam kegiatan penerbangan.

4.4.5 Adjustable Height Seat Pint Broken
1. Identification

Pesawat PK-BYD di identifikasi masalah pada adjustable height seat pin
broken diketahui pada hari Selasa tanggal 4 Juni 2024. Pilot dan co pilot
Adjustable seat menggunakan ulir untuk menggerakan adjustable height bell
crack dan memerlukan pin untuk mengunci posisi dari ketinggian yangtelah di
setting. Jika lock adjustable pin patah maka tidak bisa seat tidak dapat diatur
ketinggiannya. Servicing yang di lakukan adalah dengan mengganti pin yang

patah dengan yang baru dan dapat dilakukan tanpa melepas satu assy seat.

2. Disassembly / removal

dilakukan yaitu disassembly dengan melakukan prosedur sesuai Aircraft

Sebelum melakukan tindakan ke tahap selanjutnya hal yang harus

Maintenance Manual (AMM)

2.

Seat Removal/lnstallation

A

Seat

Removal (Refer to Figure 201).

WARNING: If the airplane has AMSAFE inflatable restraints, do not remove

seats with the seat belts buckled or the EMA connected. Damage
can occur to the system and an accidental deployment of the
system can cause injury.

Disarm the AMSAFE Inflatable Restraints. Refer to AMSAFE Inflatable Restraint Disarm/Arm.
Remove the seat stops from the forward and aft of the outboard seat rail.

Unlatch the seat from the seat rail and move the seat forward on the seat rail until the forward
roller clears the seat rail.

Move the seat aft on the seat rail until the aft rollers clear the seat rail.

Remove the seat from the airplane.

Installation (Refer to Figure 201).

Set the aft roller of the seat in position on the seat rail.

Mave the seat forward on the seat rail until you can install the front roller on the seat rail.
Install the seat stops on to the front and the rear of the outboard seat rail.

WARNING: Make sure the seat stops are set correctly. Incorrectly installed
seat stops can let the seat move during flight, with the result
of serious injury or death.

Make sure the seat stops are installed correctly.

Arm the AMSAFE Inflatable Restraints. Refer to AMSAFE Inflatable Restraint Disarm/Am.
Complete a test of the seat through the full ranae of motion to make sure of the correct operation.

Gambar 4.31 seat removal and installation



3. Repair / servicing
Setelah di lakukan langkah removal pada height adjustable seat, langkah
selanjutnya adalah dengan Replace pin pada adjustable rod sesuai dengan

aircraft maintenance manual.

Gambar 4.32 Pin adjusiable rod
4. Functional test

Setelah di lakukan replace pada pin adjustable rod, maka Langkah
selanjutnya di melakukan proses functional test yang bertujuan untuk
memastikan bahwa adjustable height seat berfungsi dengan baik.
5. Return to service

Setelah dilakukan pengecekan pada functional test dan hasil yang
diperoleh adalah pin adjustable rod tersebut telah beroperasi dengan baik, maka
pesawat Cessna 172- S PK-BYD dinyatakan return to service dan dapat

dioperasikan kembali dalam kegiatan penerbangan.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan adalah hasil akhir berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan
sebelumnya dari sebuah tulisan. Menurut pedoman penulisan laporan OJT terbaru,
kesimpulan dibagi menjadi dua bagian, yaitu kesimpulan tentang pelaksanaan OJT
secara keseluruhan dan kesimpulan studi kasus yang disajikan pada pelaksanaan
OJT. Kesimpulan yang dibahas, dijelaskan pada subbab sebagai berikut.
5.1.1 Kesimpulan Terhadap Bab IV
1. Failure in GPS 2 Receiver
Pada saat melaksakan groun run up di apron, pada Garmin Display Unit
terdapat allerts GPS 2 is Inoperative yang di tulis oleh taruna penerbang
pada AFML (Aircraft Flight Maintenance Logbook) . Dengan hal ini
engineer mengambil keputusan untuk membawa pesawat kembali ke hangar
untuk dilaksanakan wunscheduled maintenance atau perawatan tidak
terjadwal. Di lakukan maintenance dengan referensi dari AMM Chapter 34
34-51-00 Page 201 Rev 26.
2. Flight control cable servicing
Pada saat dilaksanakan kegiatan rutin yaitu inspection 50 hours pada
tanggal salah satu kegiatan maintenance rutin tersebut adalah flight control
servicing sesuai dengan Task Card maintenance, proses pelaksanaan di
laksanakan dengan referensi dari AMM Chapter 27 12-21-03 Page 301 Rev
26.
3. Flap motor stuck / failed
Flap Motor Stuck / Failed terdapat bahwa pada penegecekan flap saat
pengoprasian yang di lakukan kegiatan ground run flap extend tidak dapat
dapat berfungsi. Dapat disimpulkan bahwa flap motor terjadi kerusakan, dan
di lakukan proses maintenance dengan mengganti flap motor, dengan flap

motor yang baru sesuai AMM Chapter 27 27-50-00 Page 201 Rev 26.
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4. Pitot Blocked
Pitot Blocked yang di sebabkan oleh telah lama tidak beroperasi nya
pesawat dan akan di operasikan kembali dalam penerbangan, maka dari itu
akan dilakukanya maintenance sesuai dengan task temporary storage return
to service, pada saat melakukan pengecekan standby airspeed indicator
dengan cara mencoba meniup pitot tube ternyata indicator tersebut
mengalami stuck. Di lakukan maintenance sesuai dengan AMM Chapter 34
34-11-00 Page 201 Rev 26.
5. Adjustable Height Seat Pint Broken
Pada saat Pilot dan co pilot Adjustable seat menggunakan ulir untuk
menggerakan adjustable height bell crack dan memerlukan pin untuk
mengunci posisi dari ketinggian yagtelah di setting. Jika lock adjustable pin
patah maka tidak bisa seat tidak dapat diatur ketinggiannya. Servicing yang
di lakukan adalah dengan mengganti pin yang patah dengan yang baru dan
dapat dilakukan tanpa melepas satu assy seat. Sesuai referensi yang terdapat
pada AMM Chapter 25 25-10-00 Page 201 Rev 26.
5.2 Saran
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat dituliskan saran terhadap
permasalahan dan pelaksanaan OJT sebagai berikut.
5.2.1 Saran Terhadap Permasalahan On the Job Training
Dalam melakukan inspeksi pada pesawat, diharapkan lebih teliti lagi, baik
itu pada komponen major maupun minor agar dapat diketahui secara detail part apa
saja yang mungkin terjadi troubleshooting atau failure pada pesawat terbang.
Ketika telah ditemukan sebuah troubleshooting atau failure maka segera
melaporkan pada engineer maupun teknisi agar segera dilakukan maintenance dan
selalu menggunakan SOP dari maintenance manual pada saat melakukan perbaikan
pada suatu part yang telah diidentifikasi mengalami troubleshooting atau failure.
5.2.2 Saran Terhadap Pelaksanaan OJT
Berikut ini beberapa saran yang dapat saya berikan kepada Politeknik

Penerbangan Surabaya dan Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi:
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Kepada pihak Politeknik Penerbangan Surabaya agar dapat memberikan
penambahan waktu OJT bagi taruna kepada pihak Akademi Penerbangan
Indonesia Banyuwangi. Karena dengan waktu 3 bulan masih dirasa sangat
kurang dalam menggali ilmu dan pengalaman praktik kerja lapangan, serta
penambahan fasilitas pendidikan untuk pelaksanaan praktik taruna Teknik
Pesawat Udara.

Kepada taruna yang akan melaksanakan On the Job Training (OJT)
selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan waktu dan situasi sebaik-
baiknya untuk mendapat bimbingan, lebih aktif dalam bimbingan, dan
mencatat setiap permasalahn-permasalahan yang didapat selama

melaksanakan OJT.
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LAMPIRAN

Lampiran 17ask Card Inspection 50 Hours

KEMENTRIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
e AKADEMI PENERBANG INDONESIA BANYUWANG!
AMO 145D-1006
Alrcraft Condition Assessmant/ Pre mainte Report
AIRCRAFTTYPE/SN : | ciqvs | AIRCRAFTREG. | D¥ - p9c
CUSTOMER AT D) | AIRFRAMEHRS___: | 18c 0+ %0
WORKORDER : 5
mmkhmmmwammdmmuwm
| completed by AMO-API representative and customer or repr tive
Forward Fuselage:
1. Spinner
2. Nose wheel well
3. Nose wheel tire
4. Windshield
5. Pitot/TAT probes
6. AOA Transducer
7. Static ports
8. Propeller
9. Antennas
10. Fuselage skin
11. Cabin windows
Aft Fuselage:
1. Engine cowlings
2. Engine Inlets
3. Antennas
4. Aft equipment Bay
5. Tail cone
Wings:
1. Landing /Taxi Lights & ..o O
2. Leading Edge SN /. S
3. Wing Tips S < S
4. Static Wicks s s
5. Fuel Vents SHNENY . AT
6. Flaps/Allerons SERSSARTIREY ¢ PRI
7. Fuel Cap/Panel i e
8. Main WheelStrut ~ :..... . -
9. Main Wheel tire AT >
10. Wing Skin e
Empenage:
1. Vertical Stabilizer RS . AR
2. Rudder AT . A
3. Horizontal Stabilizer ..o DSt
4. Elevators m___&-ds.._.._....._
5, Static Wicks PSR SEIEW
B aTUBE, & ) el copfe
Hidden Damage SN
Inspected by Fuhel T Signature :...E.Ln...
Date N/ 06/24, AMEL Number :.{Mtiey

FORM NO: 145D-1006-007 (November, 2022)
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s é MAINTENANCE PROGRAM
CESSNA 172 SKYHAWK
AKADEMI PENERBANG INDONESIA
BANYUWANGI APPENDIX
Due at :
50 HOURS INSPECTION SHEET I'm';;"'a' T
CESSNA 172 SKYHAWK oo oot e eediic
Form No. 1 141-014-172550
Aircraft Registration : LOeRL..... Aircraft Hours
Airaraft Serial Number : ‘ﬁ:.k!sk_?\‘-i ......... Engine Hours :
Date : LIS [XA.....  Propeller Hours ;L.
Reference : Cessna 1725 MM Manual Revision : Rev. 27
5-12-01 Rev. 27 15 Jan 2024
5-12-13 Rev. 27
ITEM CODE ENGINEER | .o owe
NUMBER L | o I SIGN I
PRELIMINARY .
Record anomalies into log book or equivalent
000000 | gocyment for corrective action. %% 6
Check aircraft compliance with airworthiness
000000 | girectives, service bulletins and service leters. | % &
Check expiry date of life-limited parts
000000 - Airframe 000 @
-_Equipment and hoses
ATA 21 — AIR CONDITIONING
HeataComponaus,lnlas,and(MIets-lnspect
214002 all ‘ines, duds, damps, seals, and gaskets for | 211 g
Cabin Heat and Ventilation c:‘urds - Check . )
freedom of movement through travel. Check nspection
214003 | friction locks for proper operation. a | (K| oemont
ATA 23 — COMMUNICATIONS e - e
e | Commume “ad condaion. | 20 A Operation 3
A = Microphones, Headsets, and Jacks - Inspect for Inspection
235001 cleanliness, and evidence of e e R— Operation1 |
Microphone Push-To-Talk Switch - Clean the pilat's | 5,
235002 |and copilot’s microphone switches. Refer to y
23, NAV - Maintenance Practices. i 8'
ATA 24 — ELECTRICAL POWER
’ condition and ﬁuy Check
242001 mbﬁhmwmxm A
Check bek tension. : =
General Arplane and System Wiring - Inspect
y broken or loose terminals, Inspection
243003 proper routing, d:aﬂng, . 210 6 Operation 1
and bends in i
Switch and Circuit Breaker Pane.l,'Tenmal Blocks,
and Junction Boxes - Inspect wiring and terminals oo E( Inspection
246001 | for condition and security. Operation 1
= - No.: |Page:
Date: Reissue No. : Revision
Issued 2021. 01 Rev. 02 APX-2
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APPENDIX
BANYUWANGI
CODE ENGINEER |
"o ZONE | ™ iGN
aNuMBER ns; l [ ;
TA 24 — ELECTRICAL POWER (Cont... 3
Power Junction Box - Check operation and iz -{,
246002 | condition. Check availability and condition of spare
m .
ATA 35— Equna 2pplkable).
Seats - Examine the seats to make sure they are
\ﬁ:"\‘wwhm instalied correctly. Make sure the
Seat stops and adjustment mechanism operate
Somectly. Examine the seat recline control and _,\
#Siom taching hardware to make sure the hardware and | 211
ock are not damaged and are corectly instalied.
hibricate the threads of the Seat Crank Handle
Assembly with MIL-PRF-81322 general
grease, purpose
- | thinning, freyieny cront and rear ~ Check bels for
BUOL | ok Geteming, ek oy oy | 5y, E{'
| sequnty of instataton
Emergency " Locator Transmitier — Thepect Tor
- “'9:“'"@«»&“0\% lative time | 310
WMIﬂethmmmm EL
R3S mm 91.207.0"
262001 mwk Hand Fire Extinguisher - Tnspect for
Operating pressure, condition, security of | 23p
ATAZ MM—% 7 E
—FLIGHT CONTROLS ]
&
Nﬁ'mCOMols-Oieckfreedandnmmw 120,
271001 mmwmm. :22% ?
w%'mmﬁmandmﬂy e ——— ]
Of stops. Check cables for tension, routing,
271002 Corrosion, and turnbuckle safety. Check m ;?6: o 1
cable tension requires o i sops are | 520, EK_ wa
'R o
Weon Structure, Control Hinges, Balance —
271003 | Weights, Belicranks, Linkage, Bolts, Pulleys, and 520,
Pulley Brackets - Check , Operation, and | €20
security of attachment.
271004 | Aherons and Hinges - Check condition, securiy, ?z?,' R—
271005 | Control Wheel Lock - Check general condition and a5 &
3 CaWYoke-thm cables, bearings, m, E
271006 and for a"] : 22, .
Issued Date : - ¥ Reissue No Revision No.: [ Page
Septomber 20215 - of Rev. 02 APX-3
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CESSNA"?!W i
AKADEMI PENERBANG INDONESIA APPENDIX
BANYUWANGI \
Eumum =~
ITEM CODE 2008 u
NUMBER TASK J |
ATA 78 — EXHAUST
msmn-mfh:mmm
Speclal check In area exchanger, 120
ip Chapter 78, Exhaust system - Maintenance E(
| Practices. .
| ATA 79 — O1L
=ngine O - rain o sump and of cooler, Check They are
'mhmxummumu«,m a onplte every
791001 and on engine suction scroen, 120
Replace filter, and refil with (four)
avistion oil recommended grade months,
3 occurs first,
Wumr.mmwmmm 0 a Ocars first. |
eacurity of attachment.
ATA 80 ~ STARTING
Dendix Drive Starier Assermbly -G
e lubricate starter drive - "“’I 120 | 7] I
| FINAL STEP
000000 | Perform a test run-up, R d parameters (at [ o a
[ ——
Afer the test , remove upper and
Whemnswd\eduwuu(oa,m,..
000000 exhaust gases), I is nommai, reinstal | 000 é{
Record this inspection In the ircraft maintenance
il |~ T books). | 90 | (A
Jﬂw\w%._
—__Component Replacement Record
No. on S/N OFF S/NON “Sign |
Inspection Result ; —
' Corrective Action :
Issued Date : - Relissue No.:  [Revision No. : [ Page : |

September 2021 - 01 Rev.02 | APXSH




MAINTENANCE PROGRAM
CESSNA 172 SKYHAWK
AKADEMI PENERBANG INDONESIA
BANYUWANGI APPENDIX
Return to Service

I hereby certify that alrcraft PK - . £R%..... has been maintained and inspected in accordance with

the Cessna 1725 Approved Maintenance Program and met requirements with appiicable of Civil
Aviation Safety Regulation and is determined to be airworthy condition.

66

Issvedat @ ...ARL Qomsaunm.... Date PR b DO £ - VA2 ») . WS
AmelNo. @ ...lOz44 Signature  : K
Issued Date : Reissue No. : Revision No.: | Page:
September 2021 01 Rev. 02 APX-10




Lampiran 27ask Card Inspection 100 Hours

——

WORKORDER
mmnhmwMMaMdeM It Is signed when
| m&m_mmwumwmmwm

KEMENTRIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN

AKADEMI PENERBANG INDONESIA BANYUWANGI

AMO 145D-1006
Alrcraft Condition Assessment/ Pre maintenance Ropon
AIRCRAFT TYPE/SN_: [AIRCRAFTREG. __: |
CUSTOMER : [ARFRAMEHRS __: |

Forward Fuselage:
. Spinner
Nose wheel well
Nose wheel tire
Windshield
Pitot/TAT probes
AOA Transdu
Static ports
Propeller
Antennas
. Fuselage skin
. Cabin windows
Engine cowlings . o
Engine Inlets : ..-._-.._.-...g.w..,..“.
Antennas : u..........,.._.a._..._........
Aft equipment Bay
Tail cone

ERO®NO Y B N

|

Landing /Taxi Lights
Leading Edge

Wing Tips

Static Wicks

Fuel Vents
Flaps/Ailerons

Fuel Cap/Panel
Main Wheel Strut
Main Wheel tire

0 Wing Skin
Empenage:

Vertical Stabilizer
Rudder

Horizontal Stabilizer
Elevators

Static Wicks

Tabs

SPRPNAnruNE@ AN R

-

SN hw N

Hidden Damage
pectedby  LAuboes R z

Date :9)./ ). AMEL Number :.(04...

FORM NO: 145D-1006-007 (November, 2022)
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Banyuwangi, / /
Chief of Quality Control Chief of Engineering
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MAINTENANCE PROGRAM
CESSNA 172 SKYHAWK
KADEMI PENERBANG INDONESIA
BANYUWANGI APPENDIX
s it Due at s UAV
100 HOURS INSPECTION SHEET | Intenal : AB LY
¥ ation : 1,2,13, 22,23
CESSNA 172 SKYHAWK (1o o e ottt
Form No. 1 141-014-1725100
Alrcraft Registration T ., |
Alrcraft Serial Number : % A0 L 1 WO
Date R A 11 N T

Reference

5-12-02 Rev. 27 5-12-22 Rev. 27
5-12-03 Rev. 27 5-12-23 Rev. 27

| 5-12-01 Rev. 27 5-12-13 Rev, 27

70

EE
ITEM CODE s zone | ENGINEER | remarks
PRELIMINARY
Record anomalies Into log book or equivalent
000000 | gocument for corrective action. " —
000000 Check aircraft compliance with airworthiness 000 | Z
directives, service bulletins and service letters.
Check expiry date of life-imited parts :
000000 | - Airframe 000 [
and hoses
ATA 21 - AIR OOND!T!ONING
Primary Fiight Display (PFD) Fan adn Multi-
Function Flight Display (MFD) Fan, Deck Skin Fan, 220
212002 and Remote Avionics Cooling Fan — Operational 225' Every 1 Year
check. Refer to Chapter 21, Avionics Cooling -
Maintenance Practices.
Cold and Hot Air Hoses - Check condition, routing, —
214001 and security. 120 b
Heater Components, Inlets, and Outlets - Inspect |
214002 all lines, ducts, damps, seals, and gaskets for | 211 | ¢ Z >
condition, restriction, and security,
Cabin Heat and Ventilation Controls -
freedom of movement through full travel. Check r71 Inspection
8003 friction locks for proper operation, a Operation 1
ATA 23 — COMMUNICATIONS
231001 Communication Antennas and Cables - Inspect for 210 Inspection
security of attachment, connection, and condition. 3
Ma'opfv\e,ﬂeadses.and]ads Inspect for Inspection
235001 cleanliness, and evidence of da a D Operation 1
Microphone Push-To-Talk Switch - Clean the pilot's 222
235002 |and copilot's micophone switches. Refer to 23 ‘ Z\
Chapter 23, NAV/COM - Maintenance Practices.
ATA 24 - ELECTRICAL POWER
Alternator, Mounting Bracket, and Electrical
Connections - Check condition and security. Check
242001 alemator belts for condition and proper | 120
adjustment, Check bek tension.
Issued Date : Relssue No. : Revision No, : | Page:
September 2021 01 Rev, 02 APX-11
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MAINTENANCE PROGRAM
CESSNA 172 SKYHAWK

APPENDIX

510,
610

510,

4 drains for

W s
=t

N
U

282007

510,
610

282010

ATA 31 - INDICATING/RECORDING SYSI"EMS

311001

lmm-mmumm
for

311003

321001

| ATA 32 — LANDING GEAR

Lines, Fittings, Ducting, and
uunmmwrm Check for proper routing,
support, and security of attachment.

Main Landing Gear Wheel Falrings, Strut Fairings,
and Cuffs - Check for cracks, dents, condition of
and correct clearance.

v

321002

Examine the axles for condition and security.

Main Landing Gear Attachment Structure - Check
for damage, cracks, loose rivets, bolts and nuts and
security of attachment.

Nose Gear - Inspect torque links, steering rods, and
boots for condition and security of attachment.
Check strut for evidence of leakage and proper
extension. Check strut barrel for corrosion, pitting,
and cleanliness. Check shimmy damper and/or
bungees for operation, leakage, and attach points
for wear and security.

720

A4

Nose Landing Gear Wheel Fairings - Check for
cracks, dents, and condition of paint.

@M%U i

Issued Date :
September 2021 01

Reissue No. : Revision No. :

Rev. 02

o
a
[

' APX-15
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BANYUWANGI

MAINTENANCE PROGRAM
CESSNA 172 SKYHAWK

APPENDIX

345002

WI

TASK

[ zome |

[ nevnes

ATA 34 — NAVIGATION (Cont...)

Amumm.nwmm
and proper operation of controls and switches and
ensure that all digital segments will illuminate

i

—

G

120

Vm.w-mmmmwseany.
Check vacuum system breather line for

120

371004

120

damage,
contamination. Clean or replace if required.

521001

ATA 52 - DOORS

120

Doors - Inspect general condition, Check latches,
hinges, and seals for condition, operation, and
security of attachment.

210

Inspection

531001

531002

210

531003

120

211

Inspection

551001

551002

553001

$53002

—_—

73

Issued Date :

" APX-17




MAINTENANCE PROGRAM
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/ AKADEMI PENERBANG INDONESIA
BANYUWANGI APPENDIX

T OO TASK Izoue[;"‘g_g?'l REMARKS

[;A_ﬁulﬁﬁ Cont...
N il EA =3

FINAL STEP
Perform a test run-up. Record parameters (at 000 @

000000 engine shutdown).
Aler the test run-up, remove upper and lower

engine cowlings and check for leaks (oil, fuel, air, @
000000 exhaust gases). If everything is normal, reinstall | 000

the engine cowlings and check that they are
000000 | Record this inspection in the aircraft maintenance [ ) ¢>

files (airframe, engine and propeller log books).
*End of 100 Hours Ii Sheet* 4

___Component Replacement Record
No. Description_ _S/N OFF S/NON Sign_|
Inspection Result :
ot
Corrective Action :

K

Return to Service

1 hereby certify that aircraft PK = .....coovunee has been maintained and inspected in accordance with
the Cessna 172S Approved Maintenance Program and met requirements with applicable of Gvil
Aviation Safety Regulation and is determined to be airworthy condition.

ssvedat : A2 Date . L.0[o5/20%
AmelNo. : e Signature  : | =
Issued Date : Reissue No. : Revision No.: | Page

September 2021 01 Rev. 02 | APX-21
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Lampiran 3 Failure in GPS 2 Receiver

CESSNA AIRCRAFT COMPANY
MODEL 172
MAINTENANCE MANUAL

. GPS - MAINTENANCE PRACTICES

1.  General

A, The KLNBSB or Ihe oplional KLN94GPS is insla¥ed in the avionics panel radio rack. The GPS antenna
s mounted above the cabin, in the general proximity of the comm antennas.

2. GPS Removal/installation

A. Remove GPS (Refer to Figure 201).
(1) Locsen single locking screw located in recessed hole on face of receiver.
(2) Pull GPS from radic rack.

B. Install GPS {Refer to Figure 201).
{1} Place GPS in radio rack and slide forward, engaging fixed electrical plug,
{2) Tighten single locking screw localed i recessed nole on face of receiver.

3. GPS Antenna Removal/installation

A Remove GPS Anterna (Refer to Figure 201 ).
(1) Remove screws securing GPS antenna to fuselage skin.
{2) Discannect coax connecier from GPS antenna
(3) Remove antenna and gasket.

B. Install GPS Antenna {Refer 1o Figure 201).
{1) Place GPS antenna gasket i position on fuselage skin.
{2} Connect coax connector to GPS antenna.
{3) Secure GPS antenna to tuselage skin with screws.

34-51-00 Page 201

@ Cesana Aircralt Company Apr 7/2003
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Lampiran 4 Flight Control Cable Servicing

CESSNA AIRCRAFT COMPANY
MODEL 172
MAINTENANCE MANUAL

FLIGHT CONTROLS - SERVICING

General

A.

It is recommended that the airplane be secured in an area free of contamination from sand, dust or
other environmental conditions that may contribute to improper lubrication practices.

Aileron System Lubrication

A

Bearings in the control column should be lubricated on an “as needed" basis and when assembled or
installed.

Piano hinges on the ailerons should be lubricated on an “as needed” basis and when assembled or
installed.

Needle bearings on the aileron bellcrank should be lubricated every 1,000 hours.
Rod end bearings on the aileron bellcrank should be lubricated every 1,000 hours.
Refer to Figure 301 for lubrication requirements of the aileron system.

Flap System Lubrication

A

B.
C.

Flap motor screw jack threads should be lubricated every 100 hours. To lubricate the jack screw,
operate flaps to full down position, clean screw threads with solvent rag, dry with compressed air and
lubricate per Figure 302.

NOTE: It is not necessary to remove actuator from airplane to clean or lubricate threads.
Needle bearings should be lubricated on an “as needed"” basis and when assembled or installed.
Refer to Figure 302 for lubrication requirements of the flap system.

Elevator System Lubrication

A

B.
C.

D.

Bearings in the trim wheel controls should be lubricated on an “as needed” basis and when assembled
or installed.

Trim tab piano hinges should be lubricated on an “as needed" basis and when assembled or installed.

The trim tab actuator should be lubricated on an “as needed"“ basis". If trim tab inspection reveals
excessive free play, the first item of recourse should be to Iubricate and remeasure. Lubrication
is accomplished by unscrewing the jackscrew and applying lubricant to the internal portion of the
actuator. This lubrication may bring free play back with limits. If not, actuator should be overhauled.

NOTE:  Carefully countand record the number of turns required to remove jackscrew from actuator.
Upon reassembly, the jackscrew should be threaded into the actuator using exactly the
same number of turns as recorded during disassembly.

Refer to Figure 303 for lubrication requirements of the elevator system.

Rudder System Lubrication

A

B.

The rudder bar bearings and linkage point pivots should be lubricated on an “as needed” basis and
when assembled or installed.

Refer to Figure 304 for lubrication requirements of the rudder system.

12-21-03  Page 301

© Cessna Aircraft Company Apr 7/2003
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1.

CESSNA®

MODEL 172 (SERIES 1996 AND ON)
MAINTENANCE MANUAL

CONTROL CABLE WIRE BREAKAGE AND CORROSION LIMITATIONS - MAINTENANCE PRACTICES

Examination of Control Cables

A.

Control cable assemblies are subject to a variety of environmental conditions and forms of
deterioration. Some deterioration, such as wire or strand breakage, is easy to recognize. Other
deterioration, such as internal corrosion or cable distortion, is harder to identify. The following
information will aid in detecting these cable conditions.

Broken Wire Examination (Refer to Figure 201).

(1

)

Examine cables for broken wires by passing a cloth along length of cable. This will detect broken
wires, if cloth snags on cable. Critical areas for wire breakage are those sections of cable which
pass through fairleads, across rub blocks, and around pulleys. If no snags are found, then no
further inspection is required. If snags are found or broken wires are suspected, then a more
detailed inspection is necessary which requires that the cable be bent in a loop to confirm broken
wires. Loosen or remove cable to allow it to be bent in a loop as shown. While rotating cable,
inspect bent area for broken wires.
Wire breakage criteria for cables in flap, aileron, rudder, and elevator systems are as follows:
(a) Individual broken wires at random locations are acceptable in primary and secondary
control cables when there are no more than six broken wires in any given ten-inch cable
length.

Corrosion.

(1)

Carefully examine any cable for corrosion that has a broken wire in a section not in contact
with wear-producing airframe components, such as pulleys, fairleads, rub blocks, etc. It may be
necessary to remove and bend cable to properly inspect it for internal strand corrosion, as this
condition is usually not evident on outer surface of cable. Replace cable if internal corrosion is
found. If a cable has been wiped clean of its corrosion-preventive lubricant and metal-brightened,
the cable shall be examined closely for corrosion. For description of control cable corrosion, refer
to Chapter 51, Corrosion and Corrosion Control - Maintenance Practices

27-00-01 Page 201

© TEXTRON AVIATION INC. Apr 7/2003
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CESSNA®
MODEL 172 (SERIES 1996 AND ON)
MAINTENANCE MANUAL

[B1713

BROKEN WIRE UNDETECTED BY
WIPING CLOTH ALONG CABLE

BROKEN WIRE DETECTED VISUALLY
WHEN CABLE WAS REMOVED
AND BENT

DO NOT BEND INTO LOOP SMALLER
THAN 50 CABLE DIAMETERS

NORMAL TECHNIQUE FOR
BENDING CABLE AND
CHECKING FOR BROKEN WIRES

556171119

Cable Broken Wire Examination
Figure 201 (Sheet 1)

27-00-01 Page 202

© TEXTRON AVIATION INC. Apr 7/2003
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Lampiran 5 Flap Control System

MODEL 172 SER 1996 AND ON)
E MANLAL

FLAP CONTROL SYSTEM - MAINTENAMCE PRACTICES

1.  Genoral

The wing flap conbrol system has an electic molor and ransmission assembly, dive pulleys, push-pull
rods, cables, and a Tollow-up contol. Power from the motor and the tansmission assembly goes o
hﬁapubyamd’dmpulley: cables, and push-pull rods. Electrical power to the molor is
conirolled by iwo microswitches mounted on a floaling arm assembly, a cam lever, and a follow-up
conirol. As the flap conirol lever maves to the necessary =aiting, the attached cam activales one
of the micoswilches, and thal activaies the flap molor. As flaps mowe o the necessary position,
tihe floaling arm is tumed by the Tollow-up conirol undll the aclive microswitch clears the cam. The
cincuil breais and the molor stops. To mowe the fap in the opposite direction, the conirol lever is
moved in the oppasite direcion.  This causes the cam o adwate the second microswitdh, which
changes the dimection of the flap moior. The follow-up conbrol moves the cam until it is clear of the
second switch, which stops the flap motor. Limit swilches 2t the flap actuator assembly contral flap
nwdu&:ﬂmgelhl}:ﬁ.lu or DOWMN position.

For a schemalic of the flap system, refer o Figure 201,

2. Flap Motor and Transmission Assembly Removalinstallation
A Flap Malor and Transmission Assembly Bemoval [Reder 1o Figure 202
(ITLmermeﬁaps i " 4 :l

(2] Disconnect the slediical powes.

(3] Remowe the acoess plale 810GB. Refer o Chapler 6-20-02, Accessiinspection Plaies -
Descriplion and Operation.

(4] Remowe the bolt that attaches the actuaSing lube o the drive pulley.

ﬁ} Tunhmnun&l;hen Ivward the iraremission as far as possible by hand.
Remove the bal attaches the flap molar hinge fo e wing.

(7] Keep lhe brass washer thal i installed between the hinge and the wing structure.

8] Disconnect the elecirical connectors from the motor and the: limit swilches.

&} Carefully move the assembly from the wing through the acosss opening.

Flap Malor and Transmission Assembly Insiallabion {Refer o Figune 202).

(1) Carefully move the assembly into the wing through the acoess opening.

NOTE: Ifl}:h aszemibly was remaved from the irarsmizsion, make sure that the shor
l}rgehlrgeu insialled toward the top.

ﬂ Comnedt the electical connecions fo the molor and the lmil swilches.

3) Amach the fap malor hinge o the wing with the boll and the brass washer.

(4] Turn the actuating tube oul toward the bell crank.

5]  Install the bolt Shat aftaches the acluating tube to e drive ﬂ

E&} Install the access plats 6 10GE. Fbefuhlg'iaplﬂﬁm specion Plabes - Description
and Operation.

(7} Comned the slecirical power.

(B) Dnanupﬂﬂnﬂdrcﬁkufﬂtﬂm: Refer o Flap System AdjusimentiTest for the rigging

3. Fiap Removaliinstallation
& Flap Removal (Reder to Figure 202).

(1] Make sure ihal the fiap track slot width is 0.5735 inch +0.03 or 0003 inch. If the width aof the
flap brack siol is nat in these Emits, you must eplace the Aap radk

(2] W necessary, apply 3M YEET1 (or egquivalent) polyursthane tape %o ihe upper flap skins. The
upper flap skins must not rub n:llhclrglingu:‘-m:

(3] Pulthe Switch in the positich ard lower the laps with the flap s=lecior switch.

4] Retumn the BATT portion of the Masier Switch to the OFF position.

27-50-00 Pagez0i
& TEXTRON AVLATI 0N INC. Oct 172023
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MODEL 172 (SERIES 1996 AND ON)
MAINTENANCE MANLIAL

]
0.12 INCH, +0.08 OR -0.08 INCH
WITH FLAPS IN FULL UF POSITION

viEw A-A
BOLT
-
(-
BOLT
£ WING STRUCTURE /
l - /
Y BOLT e, a2
A
TRANSMISSION ASSENBLY &0 ATTAGH BRAGRET

1
JACK GCREW Fi A)‘ GABLE LOGK |

|
PUEH-PULLAOD |

MOTOR
ASSEMBLY . BOLT
UF LIKIT 3WITGH "
SUPFORAT i
SWITCH ACTUATING COLLAR &
SETSCREW { I
/ ! i L] /
DOWHN LIMIT SWITCH {  DORIVE PLLLEY f
ACTUATING TUBE RETRACT CABLE

DIRECT CABLE

peta D

Flap System Installation
Figure 212 (Shest 2}

@ TEXTROM AARTION IRC. Oct 172023
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Lampiran 6 Flight Compartment

1.

CESSNA AIRCRAFT COMPAN

G
MODEL 172 (SERIES 1996 AND ON)
MAINTENANCE MANUAL

FLIGHT COMPARTMENT - MAINTENANCE PRACTICES

General

A. This maintenance practices section gives the removal and installation for the crew seats, seat
rails, seat belts, and shoulder hamesses. The seat belt and shoulder hamess components are
non-repairable field items. You must replace any component that does not operate correctly.

WARNING: If the airplane has AMSAFE inflatable restraints, do not do
maintenance on the crew seats, seat rails, seat belts, or shoulder
harnesses until you first look at and obey all applicable precautions
and instructions supplied in AMSAFE publications and this
maintenance manual. If you do not obey these instructions and
safety precautions, damage to equipment and harm to personnel
can occur.

B. If your airplane has the AMSAFE inflatable restraint system, do not do maintenance on the seats
or the seat restraint system unless you first obey all applicable precautions and instructions in
the E508804 Supplemental Amsafe Maintenance Manual and this Maintenance Manual. Refer to
Inflatable Restraint System - Maintenance Practices.

2. Seat Removalinstallation

A. Seat Removal (Refer to Figure 201).

WARNING: If the airplane has AMSAFE inflatable restraints, do not remove
seats with the seat belts buckled or the EMA connected. Damage
can occur to the system and an accidental deployment of the
system can cause injury.

(1) Disarm the AMSAFE Inflatable Restraints. Refer to AMSAFE Inflatable Restraint Disarm/Arm.

(2) Remove the seat stops from the forward and aft of the outboard seat rail.

(3) Unlatch the seat from the seat rail and move the seat forward on the seat rail until the forward
roller clears the seat rail.

(4) Move the seat aft on the seat rail until the aft rollers clear the seat rail.

(5) Remove the seat from the airplane.

B. Seat Installation (Refer to Figure 201),
(1) Setthe aft roller of the seat in position on the seat rail.
(2) Move the seat forward on the seat rail until you can install the front roller on the seat rail.
(3) Install the seat stops on to the front and the rear of the outboard seat rail.

WARNING: Make sure the seat stops are set correctly. Incorrectly installed
seat stops can let the seat move during flight, with the result
of serious injury or death.

(4) Make sure the seat stops are installed correctly.
(5) Arm the AMSAFE Inflatable Restraints. Refer to AMSAFE Inflatable Restraint Disarm/Arm.
(6) Complete a test of the seat through the full range of motion to make sure of the correct operation.

Shoulder Harness Guide Removal/installation

NOTE:  The removaliinstallation procedures are typical for the pilot and copilot seats.

A.  Shoulder Hamess Guide Removal (Refer to Figure 201).
(1) Move the seat in the full forward position,
(2) Putthe seat back in the forward position.

25-10-00 Page 201
Sep 112016

© Cessna Alrcrat Company
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CESSNAS
MODEL 172 (SERIES 1396 AND ON)
MAINTENANCE MANUAL

HEADREST SHOULDER

HARMESS
GLNDE

HEIGHT

ADJUSTMENT
CRANK
e HEIGHT
LOCE
HAMNDLE SEAT SEAT ADJUSTMENT
BELL CRAMKS
LOCK BASE
ASSEMBLY E
DETAIL A
T T
A 0T B

Seal Installation
Figure 201 (Sheel 1)
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MODEL 172 (SERIES 1996 AMND ON)
MAINTEMANCE MANLIAL

T v
[T
T R

‘Saat Installation
Figure 201 [Sheset 3)

25-10-00 Page 2t

& TEXTRON AVIATION INC. Mar 3172023
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Lampiran 7 Pitot Blocked

1.

72

CESSNA®
MODEL 172 (SERIES 1996 AND ON)
MAINTENANCE MANUAL

PITOT/STATIC SYSTEM - MAINTENANCE PRACTICES

Description and Operation

A

The pitot system supplies ram air pressure to the airspeed indicator. The static system connects
the vertical speed indicator, altimeter, and airspeed indicator to atmospheric pressure through plastic
tubing connected to a static port. On airplanes with the Gl 275 Standby Attitude and Direction Indicator
(ADI) installed, the pitot and static systems both provide input to the GI 275 instrument. A static line
sump is installed at the source button to collect condensation in the static system. A heated pitot tube
is standard, with the heating element controlled by a switch on the instrument panel and powered by
the electrical system. An alternate static source valve is installed on the instrument panel to use when
the external static source is not in operation. Refer to Figure 201 for the pitot/static system schematic.

On airplanes with an autopilot, there is a tube that connects the autopilot to a static port on the left
side of the airplane at FS 117.25. This part of the pitot/static system is not connected to the other
parts of the pitot/static system.

Correct maintenance of pitot and static system is essential for correct operation of altimeter, vertical
speed and airspeed indicators, and, if installed, the autopilot. Leaks, moisture, and blockage can have
an effect on the readings of the instruments. Under instrument flight conditions, you must use the
instrument readings for the safe operation of the airplane. Keep the system clean and all instruments
and all parts of the system correctly attached to the airplane. Keep the pitot tube and static ports clean
with no blockage.
(1) Test the pitot/static system in accordance with the time limits set forth in Chapter 5, Inspection
Time Limits, or anytime components or lines within the system are opened. Refer to 14 CFR
91.411.

Pitot Tube Removal/installation

A

Pitot Tube Removal (Refer to Figure 202).

(1) Remove the screws that attach the pitot tube to the wing and remove the pitot tube.
(2) Disconnect the ram air tube from the pitot.

(3) Disconnect the electrical connectors from the pitot heater and the pitot heat ground.

Pitot Tube Installation (Refer to Figure 202).

CAUTION: Do not blow through the pitot lines toward the instrument, as damage
will occur to the instruments.

CAUTION: You must keep the pitot tube assembly clean and all system components
free of blockage and leaks for correct operation.

(1) Connect the ram air tube to the pitot.
(2) Connect the electrical connectors to the pitot heater and the pitot heat ground.
(3) Do acheck of the system for leaks. Refer to Pitot System Leak Test.
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MAINTENANCE MANUAL

85080 1
HEATED PITOT TUBE
|~

AIRSPEED
INDICATOR

Dy

/
7
L/

/
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AIR DATA
COMPUTER
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o

X

ALTIMETER

N
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) ’/}g\

STATIC | %
SUMP . /SEEN
' N st N -3
NRXXXXE NS TS/
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ALTERNATE STATIC AIR SOURCE KNOB
(MOUNTED ON INSTRUMENT PANEL)

STATIC SOURCE
~.__ (VENTED TO OUTSIDE)
LEGEND

PITOT
OS] sTATIC
AIRPLANES WITH GARMIN G1000 050571001

Pitot/Static System Schematic
Figure 201 (Sheet 3)

34-11-00 pPage 204

© TEXTRON AVIATION INC. Jul 1/2021
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